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ABSTRAK

Judul :  PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM
BIOLOGI TERINTEGRASI NILAI ISLAM
BERBASIS INKUIRI TERSTRUKTUR

UNTUK MEMBERDAYAKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
KELAS X MA

Penulis :  Kurnia Alfi Rianti

NIM : 1808086018

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Inkuiri salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Pendidik dapat
menggunakan model ini dengan menggunakan metode
praktikum. Pembelajaran biologi di sekolah keagamaaan
masih belum memberikan nilai spiritual kepada siswa
dikarenakan guru masih kesulitan dalam mengintegrasikan
agama dengan materi pelajaran. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum yang
dikembangkan sehingga diharapkan dapat membantu siswa
dalam menguasai konsep IPA dan KPS pada pembelajaran
abad 21. Penelitian yang dilakukan termasuk pada penelitian
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation
(ADDIE). Teknik pengambilan data yaitu berdasarkan
wawancara, observasi, dan angket. Penelitian dilakukan di
MAN Kendal dengan subjek penelitian kelas 15 siswa kelas X-
MIPA 6 MAN Kendal dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian diketahui dari nilai uji kelayakan
oleh ahli materi sebesar 73,75%, ahli media sebesar 82,5%,
ahli metodologi pembelajaran dan KPS sebesar 93%, ahli
integrasi nilai Islam sebesar 92,5%, respon guru biologi
sebesar 71,87%, dan respon siswa skala kecil sebesar 91,25%.
Petunjuk praktikum yang dikembangkan sangat layak
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digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa dan guru dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Kata kunci: Pembelajaran abad 21, Keterampilan Proses
Sains, model pembelajaran inkuiri, petunjuk praktikum.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.. Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
Arabnya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menyiapkan generasi abad 21 agar
dapat menghadapi tantangan dan tuntutan secara global
dengan fokus kemajuan teknologi dan informasi disebut
dengan pembelajaran abad 21 (Wijaya et al., 2016). Salah
satu tuntutan tersebut yaitu adanya penggabungan
teknologi sebagai media pembelajaran yang bertujuan
pengembangan atas keterampilan belajar pada siswa
(Rahayu et al, 2022). Hal tersebut mengharuskan
pembelajaran abad 21 bukan lagi berpusat kepada pada
guru sebagai pendidik (teacher-centered learning), akan
tetapi berpusat pada siswa (student-centered learning)
dengan tujuan memberikan bekal keterampilan dan
kecakapan yang sesuai abad 21. Keterampilan yang
diperlukan pada pembelajaran abad 21 diantaranya
keterampilan numerik, literasi bahasa, dan sains.
Keterampilan yang diperlukan pada pembelajaran abad
21 salah satunya adalah Keterampilan Proses Sains (KPS)
(Lepiyanto, 2014).

Menurut Acesta (2014) bahwasanya KPS

dibutuhkan agar siswa memiliki aktivitas dan kreativitas



2

dalam memperoleh ilmu, keterampilan, nilai serta sikap.
Siswa juga dapat menerapkan KPS dalam kehidupan
sehari-hari serta dapat menumbuhkan fakta dan konsep
yang dimilikinya sehingga sikap dan nilai yang
diharapkan dapat berkembang. KPS terdiri atas
keterampilan dasar dan keterampilan terpadu . Langkah-
langkah KPS diantaranya yaitu merancang eksperimen,
menyusun  hipotesis,  mengidentifikasi  variabel,
menyusun langkah kerja, melakukan eksperimen,
mengkomunikasikan hasil, dan menginferensikan.

KPS siswa di Indonesia ditunjukkan dengan hasil
The Programme for International Student Assessment
(PISA) pada bidang keterampilan sains yang berada pada
peringkat 71 dari 79. Peringkat tersebut menunjukkan
bahwa KPS di Indonesia rendah hingga sedang (Hewi &
Shaleh, 2020). Beberapa peneliti lain menyebutkan
bahwasanya KPS siswa berbeda di beberapa sekolah
tertentu. Salah satu penelitian tersebut yaitu dari Maria
Senisum pada tahun 2021 dengan subjek penelitian
seluruh siswa SMA rumpun peminatan Matematika dan
[Imu Alam (MIA) di kota Ruteng, Kabupaten Manggarai.

Hasil penelitian membuktikan bahwa KPS berada
pada kategori sedang. Dapat ditarik simpulan bahwa

perlunya pembelajaran yang mampu memberdayakan
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KPS pada siswa. Pembelajaran yang dapat
memberdayakan KPS pada siswa perlu dikembangkan
karena KPS memiliki kelebihan diantaranya 1) siswa aktif
dan mampu mengikuti materi dalam pembelajaran, 2)
siswa mendapatkan konsep pengetahuan dari proses
pembelajarannya, 3) menarik rasa ingin tahu dan sikap
ilmiah siswa, 4) siswa tidak terbiasa dan
menggantungkan diri pada orang lainnya pada saat
proses belajar, 5) mengembangkan motivasi diri siswa,
dan 6) siswa terampil dalam kegiatan ilmiah (Ernawati,
2018).

Upaya untuk memberdayakan KPS yaitu
menerapkan model pembelajaran yang menarik minat
siswa untuk aktif pada saat pembelajaran. Model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
memberdayakan KPS siswa diantaranya model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Problem
Based Learning (PBL), dan inkuiri (Musfiqon, 2015).
Model pembelajaran yang sesuai dan dilakukan oleh
pendidik untuk memberdayakan KPS yaitu model inkuiri
(Zahroh et al, 2017). Model pembelajaran inkuiri
berfokus kepada siswa untuk melakukan proses
pencarian dan penemuan sehingga memunculkan sikap

ilmiah. Proses tersebut akan menjadikan siswa lebih
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aktif, reflektif, memiliki rasa ingin tahu, dan ikut serta
dalam situasi secara menyeluruh (Sitio et al,, 2021).

Implementasi model pembelajaran inkuiri akan
memberikan kesan pembelajaran yang menyenangkan
serta memengaruhi pada konsep pembelajaran yang
ditemukan siswa (Juniati & Widiana, 2017). Level yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu inkuiri
terstruktur/structured inquiry (SI) yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa yaitu pada kelas X MA. Inkuiri
memiliki kelebihan untuk memberdayakan KPS yaitu
mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam
memecahkan masalah, mengambil keputusan dengan
mandiri dan objektif, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis, serta memberi kesempatan
untuk siswa mengembangkan rasa ingin tahu objektif
(Dalimunthe, 2021).

Penerapan model pembelajaran inkuiri lebih tepat
dengan menggunakan metode praktikum. Hal tersebut
dikarenakan melalui praktikum siswa dapat terlibat
suatu eksperimen atau praktik dan menyelesaikan
masalah tertentu (Hidayati et al, 2021). Kegiatan
praktikum untuk mewujudkan pembelajaran inkuiri
memerlukan petunjuk praktikum sehingga kegiatan

praktikum di laboratorium berjalan dengan aman dan
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sesuai dengan rencana. Petunjuk praktikum memberikan
manfaat dalam kegiatan praktikum diantaranya
membantu penggunanya untuk menumbuhkan kebiasaan
belajar ilmiah serta memberikan umpan balik kepada
pengajar untuk mengembangkan media pembelajaran
yang lebih variatif (Khairunnufus et al., 2018). Petunjuk
praktikum yang akan dikembangkan mengikuti model
pembelajaran inkuiri terstruktur dimana penggunaan
model pembelajaran tersebut disesuaikan dengan tingkat
pendidikan yang ditempuh oleh siswa itu sendiri.

Pada proses pembelajaran antara ilmu
pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama
menjadi poros utama untuk menciptakan generasi yang
memiliki wawasan IMTAK dan IPTEK. Proses
pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengarahkan
siswa untuk memiliki spiritualitas dan perilaku yang baik
(Ikhwan, 2014). Dalam pelaksanaannya semua pihak,
baik negara, masyarakat, dan keluarga harus berupaya
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
melalui penanaman nilai spiritualitas. Salah satu
penanaman nilai spiritualitas dapat melalui materi
pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai umum

dan nilai agama (Muspiroh, 2013).
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di
MAN Kendal bahwasanya belum tersedianya petunjuk
praktikum khusus untuk memberdayakan KPS yang
terintegrasi dengan nilai Islam. Praktikum yang
dilakukan di MAN Kendal masih memakai petunjuk
praktikum yang ada di buku cetak. Petunjuk praktikum
tersebut masih berbentuk cookbook/buku resep. Siswa
hanya menuliskan dan mengikuti apa yang ada di
petunjuk praktikum tersebut, sehingga pembelajaran
belum dapat menciptakan keaktifan siswa dan kurang
bermakna. Kebaruan penelitian jika dibandingkan
penelitian sebelumnya adalah pengembangan produk
berupa petunjuk praktikum biologi yang terintegrasi
dengan nilai Islam dengan muatan pembelajaran inkuiri
untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA.

Berdasarkan  permasalahan tersebut, maka
penelitian dengan judul Pengembangan Petunjuk
Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terstruktur
Terintegrasi Nilai Islam Untuk Memberdayakan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X MA perlu

dilakukan.



B. Identifikasi Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, bahwasanya identifikasi masalah pada

penelitian ini diantaranya:

1.

Pembelajaran abad 21 yang menuntut pembelajaran
dengan fokus kemajuan teknologi dan informasi dan
keterampilan-keterampilan tertentu salah satunya
adalah KPS

KPS siswa yang rendah hingga sedang di Indonesia
dengan ditunjukkannya berbagai hasil penelitian
yang relevan

Diperlukan pembelajaran yang dapat
memberdayakan KPS pada siswa. Upaya untuk
memberdayakan KPS pada siswa yaitu dengan
melakukan model pembelajaran inkuiri

Penerapan model pembelajaran inkuiri lebih tepat
dengan menggunakan metode praktikum karena
dengan praktikum siswa dapat terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran

Belum tersedianya petunjuk praktikum khusus
terintegrasi  nilai Islam  untuk  menunjang
pembelajaran inkuiri yang dapat memberdayakan

KPS di MAN Kendal.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian menjadi terarah dan terhindar dari

permasalahan yang meluas, sehingga pembatasan

masalah pada penelitian ini diantaranya:

1.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan yaitu hanya
mata pelajaran Biologi untuk kelas X MA

Kompetensi Dasar (KD) pada petunjuk praktikum
terdapat 8 KD dengan materi pokok diantaranya
Ruang Lingkup Biologi, Keanekaragaman Hayati,
Klasifikasi Makhluk Hidup, Kingdom Monera,
Kingdom Protista, Fungi/Jamur, Kingdom Plantae,
dan Kingdom Animalia

Petunjuk praktikum menggunakan model inkuiri
terstruktur dimana siswa mengolah, menganalisis,
dan menyimpulkan hasil penemuan yang telah
didapatkan

Pengujian validitas petunjuk praktikum disusun
mencakup uji materi, uji media, uji metodologi
pembelajaran dan KPS, dan uji integrasi nilai [slam
Pengujian media menggunakan respon praktisi yaitu
guru biologi setelah diuji oleh validator dan respon
siswa dengan wuji keterbacaan dengan skala

kelompok kecil.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana desain produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis
inkuiri terstruktur untuk memberdayakan KPS kelas
X MA?

2. Bagaimana validitas dan respon siswa terhadap
produk pengembangan petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam berbasis inkuiri terstruktur
untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA?

E. Tujuan Pengembangan
Berkaitan dengan rumusan permasalahan di atas,
tujuan pengembangan yang akan dicapai pada penelitian
ini yaitu:

1. Menghasilkan produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis
inkuiri terstruktur untuk memberdayakan KPS siswa
kelas X MA

2. Menguji validitas dan respon siswa terhadap produk
pengembangan  petunjuk  praktikum  biologi
terintegrasi nilai Islam berbasis inkuiri terstruktur

untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA.
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F. Manfaat Pengembangan
Penelitian pengembangan ini diharapkan mampu
memberikan manfaat, baik secara teoritis dan praktis:
a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini mampu memberikan wawasan
serta  keilmuan, khususnya dalam ilmu
pendidikan biologi
2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada
disiplin ilmu teknologi pendidikan yaitu
pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku
petunjuk praktikum
3. Menambah keilmuan kegiatan belajar mengajar
terkhusus pada mata pelajaran biologi serta
integrasi sains dan Islam.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, dapat memberdayakan KPS dalam
kegiatan praktikum pembelajaran biologi
2. Bagi guru, dapat membantu guru biologi pada
saat kegiatan belajar mengajar khususnya
praktikum. Melainkan juga dapat memberikan
inspirasi kepada guru untuk mengembangkan
bahan ajar
3. Bagi sekolah, hasil penelitian yaitu buku petunjuk

praktikum dapat memberikan sumbangsih yang
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dapat digunakan oleh pihak sekolah. Adanya buku
petunjuk praktikum ini guru mampu menerapkan
bahan ajar sebagai kajian kualitas sekolah agar
terjadi peningkatan
4. Bagi peneliti, sebagai solusi atas permasalahan
belum tersedianya buku petunjuk praktikum yang
terintegrasi sains dan Islam. Selain itu sebagai
wawasan tambahan bagi peneliti dalam
menyusun media pembelajaran.
G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan petunjuk praktikum biologi
berbasis inkuiri terstruktur ini disandarkan atas asumsi
pengembangan sebagai berikut:

1. KPS siswa kelas X MA masih rendah dan siswa MA
belum memiliki wawasan integrasi Islam dengan
materi yang disampaikan

2. Tersedianya fasilitas berupa laboratorium IPA yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan praktikum
di sekolah

3. Petunjuk praktikum dapat menambah wawasan

siswa kelas X MA
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk pengembangan pada penelitian ini berupa

petunjuk praktikum berbasis inkuiri, memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1.

Sumber belajar berupa petunjuk praktikum ini
disusun dalam bentuk cetak sesuai dengan langkah
alur penelitian pengembangan yaitu Analysis, Design,
Development,  Implementation, dan Evaluation
(ADDIE)

Produk dicetak menggunakan kertas ukuran A5 (14,8
x 21 cm) menggunakan cover dengan jenis kertas
Ivory

Komponen dan layout petunjuk praktikum didesain
dengan aplikasi Corel Draw X7 dan Microsoft Word
Petunjuk praktikum berisi arahan yang mudah
dipahami oleh siswa

Terdapat materi dan gambar yang relevan dengan

materi pada petunjuk praktikum.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Abad 21

a.

Tinjauan umum abad 21

Abad 21 seringkali disebut dengan abad
ilmu pengetahuan. Abad 21 dapat diketahui
dengan berkembangnya  teknologi serta
informasi yang pesat di berbagai sector
kehidupan. Tuntutan abad 21 sangat tinggi,
dimana tuntutan ini diantaranya menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas,
memiliki inovasi, dan karakteristik (Mardhiyah
et al,, 2021). Kehidupan pada abad ini jauh lebih
berbeda dibandingkan dengan abad-abad
sebelumnya. Abad 21 dikaitkan juga dengan era
revolusi industri 4.0 yang memiliki pengaruh
sangat penting di bidang pendidikan.

Perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan teknologi memberikan pengaruh
bagi kehidupan manusia, baik positif maupun
negatif (Sujana & Sopandi, 2020). Pembelajaran

abad 21 berbasis teknologi dengan tujuan

13
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menyeimbangkan tuntutan zaman di era
milenial, dengan begitu siswa, diharapkan
memiliki keterampilan hidup di abad 21.
Harapan adanya pembelajaran abad 21 dapat
mempersiapkan generasi Indonesia dalam
menyongsong  kemajuan dalam  bidang
teknologi, informasi, dan komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat (Yunianto et al,
2020). Perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadikan bidang
pendidikan harus menyesuaikan dengan kondisi
saat ini (Sujana & Sopandi, 2020).
2. Keterampilan Proses Sains
a. Tinjauan umum Keterampilan Proses Sains
Menurut A. H. Rahayu & Anggraeni (2017)
KPS adalah keterampilan yang patut dimiliki
oleh siswa dalam mempraktikkan metode
ilmiah diantaranya memahami,
mengembangkan, dan melakukan penemuan
ilmu pengetahuan. KPS yaitu keterampilan yang
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga individu tidak mengalami kesulitan.
KPS mengharuskan siswa berperan aktif dalam

penemuan ilmiah dengan menggunakan macam
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keterampilan proses dimana tidak hanya
menggunakan satu metode saja dan mengajukan
dan menjawab pertanyaan. KPS terdiri atas
pengamatan, pengklasifikasian, penggunaan
bilangan, pengukuran, melakukan eksperimen,
pengimpretesian data, pengontrolan variabel,
perumusan hipotesis dan model, serta
pendefinisian operasional (Tinenti, 2020).

KPS terdiri dari dua diantaranya
keterampilan dasar dan keterampilan terpadu.
Keterampilan dasar adalah fondasi
keterampilan agar dapat memberdayakan
keterampilan yang lebih kompleks. Terdapat
enam  keterampilan dasar  diantaranya
pengamatan, pengukuran, Kklasifikasi,
komunikasi, keterampilan bertanya, dan
prediksi/penafsiran. Adapun keterampilan
terpadu  merupakan keterampilan  yang
tingkatannya lebih  tinggi  dibandingkan
keterampilan proses dasar. Keterampilan
terpadu juga meliputi keterampilan dasar.
Terdapat  tujuh keterampilan terpadu
diantaranya menyusun rumusan masalah,

identifikasi variabel, merumuskan hipotesis,
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merumuskan definisi operasional variabel,
merancang eksperimen, melakukan eksperimen,
dan merumuskan kesimpulan (Ibrahim, 2010).
Langkah Keterampilan Proses Sains (KPS)
Sebelumnya terdapat keterampilan proses
[PA terpadu terdapat proses yang lebih
kompleks.  Langkah-langkah  keterampilan
proses sains menurut Tinenti (2020) akan
dijelaskan seperti berikut:
1) Merancang eksperimen
Merancang  eksperimen  penting
dilakukan terlebih dahulu agar prosedur
eksperimen diketahui dan dapat
dipersiapkan sebaik mungkin
2) Merumuskan masalah
Rumusan masalah merupakan
pertanyaan sebab akibat variabel bebas dan
variabel terikat. Rumusan masalah dapat
berbentuk pertanyaan, bukan pernyataan.
Perilaku siswa yang harus diketahui adalah
dapat merumuskan rumusan masalah
dengan baik dan mengarah pada prediksi

yang masuk akal
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4)

5)
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Menyusun hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan
sementara terkait hasil eksperimen yang
dilakukan. Dalam hipotesis terdapat variabel
bebas dan terikat. Hipotesis bukan lagi
berbentuk pertanyaan, tetapi pernyataan.
Perilaku yang dikerjakan oleh siswa yaitu
perumusan hipotesis berdasarkan
interferensi dan pengamatan
Mengidentifikasi dan mengontrol variabel

Variabel yaitu suatu besaran tertentu
yang dapat berubah sesuai dengan situasi.
Sebelum  menuliskan  variabel harus
disebutkan bagaimana variabel tersebut
akan diukur. Guru hendaknya membimbing
siswa dalam menentukan variabel. Dalam
mengontrol variabel dipastikan bahwa
sesuatu dalam percobaan tetap sama kecuali
variabel yang sedang diuji
Menyusun langkah kerja

Menuliskan langkah kerja merupakan
cara yang terbaik dalam melakukan suatu
eksperimen. Prosedur Dberisi rencana

kegiatan yang dilakukan selama eksperimen
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7)
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yang berisi alat dan bahan yang dilakukan
pada saat eksperimen berlangsung
Melakukan eksperimen

Perlu diperhatikan dalam melakukan
eksperimen berupa prosedur yang telah
disusun untuk mengetahui atau menguji
hipotesis yang sudah dibuat. Dalam
eksperimen terdapat variabel yang harus
dipertahankan Kkecuali variabel bebas.
Perilaku yang dilakukan siswa pada saat
melakukan eksperimen yaitu menguji
hipotesis, mengontrol variabel dan
mengevaluasi hasil eksperimen
Mengkomunikasikan hasil eksperimen

Mengkomunikasikan hasil
eksperimen merupakan hal penting untuk
dilakukan. Komunikasi dapat dilakukan
dengan wucapan kata-kata, demonstrasi,
tulisan, grafik, atau gambar. Perilaku yang
dapat dilakukan oleh siswa pada langkah ini
adalah memaparkan hasil pengamatan atau
eksperimen yang dilakukan dengan

perbendaharaan yang sesuai
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8) Menginferensikan
Menginferensikan merupakan
kegiatan menyimpulkan tentang hal yang
sudah diamati. Pada langkah ini dipaparkan
pengamatan dan sebab dari apa yang telah
diamati. Dalam membuat interpretasi
pastikan data yang digunakan benar. Hasil
yang dilakukan sudah diketahui, maka
ditarik kesimpulan tentang apa yang akan
diamati.
c. Manfaat dari Keterampilan Proses Sains (KPS)
Pentingnya KPS menurut Tawil & Liliasari
(2014) yaitu:

1) Mempercepat perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi

2) Menciptakan  kepandaian  intelektual,

emosional, dan fisik

3) Menanamkan nilai serta sikap sebagai

kebenaran ilmu.

Langkah dalam KPS ini tidak semua
diimplementasikan kedalam petunjuk praktikum
biologi yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016)

bahwasanya secara umum Lembar Kerja Siswa (LKS)
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memiliki tipe semi terbuka sehingga siswa hanya
melakukan apa yang tertera dalam LKS tersebut.
Hasil penelitian yang dilakukan yaitu LKS yang
diteliti hanya memberikan penekanan pada langkah
KPS tertentu yang bertujuan memberikan
keterampilan pokok yang dapat dikuasai oleh siswa
sehingga menjadi dasar pada pembelajaran
selanjutnya.

Keterampilan proses sains dapat dilatihkan
secara langsung kepada siswa yang nantinya siswa
tersebut mendapatkan pengalaman secara langsung
dengan bimbingan guru selama proses pembelajaran
berlangsung (Yunita & Nurita, 2021).

3. Model Pembelajaran Inkuiri
a. Tinjauan tentang model pembelajaran inkuiri

Model pembelajaran yaitu kerangka
konseptual berupa prosedur dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Isitilah lainnya yaitu rancangan Kkegiatan
pembelajaran agar dapat berjalan dengan
lancer, baik, mudah dipahami, menarik, dan
runtut (Octavia, 2020). Istilah inkuiri dalam

bahasa Inggris berasal dari kata inquiry yang
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berarti pengamatan dan penemuan (Trianto,
2007).

Selain  mengembangkan kemampuan
intelektual, inkuiri juga mengembangkan
potensi  siswa, termasuk pengembangan
emosional dan keterampilan inkuiri itu sendiri.
Keterampilan inkuiri diawali dengan proses
perumusan masalah dan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data. Sasaran
pembelajaran inkuiri yaitu siswa diharapkan
dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dapat terarah
secara logis dan sistematis pada tujuannya.
Selain itu siswa dapat mengembangkan sikap
percaya diri terhadap apa yang ditemukan pada
saat pembelajaran inkuiri berlangsung. Model
pembelajaran inkuiri didasarkan pada konsep
belajar Piaget. Konsep belajar ini
memungkinkan siswa melakukan simulasi
metode yang digunakan oleh para ilmuwan
untuk  mengumpulkan  data = mengenai
eksperimen atau eksplorasi ilmiah (Sujana &

Sopandi, 2020).
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b. Kriteria model pembelajaran inkuiri

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016)

pengaplikasian model pembelajaran inkuiri

dapat mendapatkan  hasil jika  guru

memperhatikan kriteria diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa perlu dihadapkan dengan sebuah
masalah yang dicetuskan dalam suatu
pernyataan yang dapat berasal dari guru
maupun siswa itu sendiri

Siswa perlu diberikan keyakinan
bahwasanya mereka mampu
menyelesaikan permasalahan

Siswa berhak mendapatkan informasi awal
mengenai masalah yang sedang dihadapi
Siswa layak diberikan kesempatan pada
saat melakukan sesuatu dan mengevaluasi
hasil yang telah dilakukannya

Siswa diberikan cukup waktu untuk
melakukan kerja secara individu ataupun

berkelompok

c. Level model pembelajaran inkuiri

Level model pembelajaran inkuiri

menurut Llewellyn (2011) terdapat empat level

inkuiri diantaranya:



1)

2)

3)
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Inkuiri demonstrasi/demonstrated inquiry
(level 0). Pada inkuiri level guru
mendemonstrasikan eksperimen di
hadapan siswa. Siswa bertugas untuk
mengamati instruksi secara detail yang
dilakukan oleh guru. Tahapan inkuiri
demonstrasi ini dikontrol dan terfokus
pada guru

Inkuiri terstruktur/structured inquiry (level
1). Inkuiri level ini guru memiliki peran
untuk membantu siswa dalam mengajukan
pertanyaan dan memberikan langkah kerja
eksperimen. Siswa memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk mencari solusi atas
permasalahan yang diberikan oleh guru.
Siswa juga diminta untuk membuat dugaan
sementara/hipotesis dan hasil pengamatan
secara mandiri. Tujuan dari inkuiri
terstruktur adalah memastikan siswa
dalam memahami tujuan penelitian dan
membedakan variabel penelitian

Inkuiri terbimbing/guided inquiry (level 2).
Inkuiri level ini guru berperan memberikan

permasalahan kepada siswa selanjutnya
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siswa bertanggung jawab dalam mendesain
langkah kerja, menyusun hasil pembahasan
serta menganalisisnya, dan
mengkomunikasikan hasil eksperimennya.
Peran lain guru dalam inkuiri terbimbing
ini adalah membimbing atas verifikasi
pertanyaan dan langkah kerja eksperimen
yang dilakukan oleh siswa
4) Inkuiri bebas/self-direct inquiry (level 3).
Dalam inkuiri ini level
eksperimen/penyelidikan lebih terbuka.
Siswa memiliki kesempatan untuk berperan
sebagai ilmuwan. Siswa mampu dalam
menyiapkan pertanyaan, prosedur yang
akan dilakukan, mengorganisasikan dan
menganalisis data yang diperoleh, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang telah ditemukan pada saat melakukan
eksperimen.
Penjelasan  mengenai level model
pembelajaran inkuiri yang telah dijelaskan

diringkas dalam tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Level Model Pembelajaran Inkuiri

Level Pertanyaan Prosedur Hasil
DI Guru Guru Guru
SI Guru Guru Siswa
GI Guru Siswa Siswa

SDI Siswa Siswa Siswa

Tahapan model pembelajaran inkuiri

Terdapat tahap dalam model
pembelajaran  inkuiri.  Llewellyn  (2011)
mengemukakan bahwasanya terdapat tujuh
tahapan dalam pembelajaran inkuiri yang
diuraikan dalam tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri

Tahapan Langkah
Mengeksplorasi fenomena
Pertanyaan Menciptakan pertanyaan
fokus

Merencanakan investigasi

Prosedur Mengadakan penyelidikan
Analisis hasil data
Hasil Menyusun ilmu yang didapat

Mengkomunikasikan ilmu
yang didapat
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Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

inkuiri

Pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan

dan kekurangan. Menurut Mudlofir & Rusydiyah

(2016) kelebihan dan kekurangan pembelajaran

inkuiri ditunjukkan pada tabel 2.3 berikut:
Tabel 2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model

Pembelajaran Inkuiri

Kelebihan

Kekurangan

Mampu menciptakan
siswa untuk aktif dalam
pembelajaran,

mengembangkan bakat
dan konsep diri secara
positif, serta
menciptakan

pembelajaran yang

pusatnya berada pada
siswa (student center)

Pembelajaran  pada
siswa sulit dikontrol

Mampu menanggapi
siswa yang mempunyai
kemampuan istimewa

Terjadi kesenjangan
kemampuan antar
siswa yang memiliki
kemampuan istimewa
dan kemampuan rata-
rata

Mampu memberikan
peluang kepada siswa
untuk belajar dengan

gaya masing-masing

Kriteria keberhasilan
suatu pembelajaran
ditetapkan pada tiap
kemampuan  siswa.
Oleh  karena itu,
model ini akan sulit
diterapkan oleh guru
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4. Petunjuk Praktikum
a. Tinjauan umum petunjuk praktikum

Salah satu media belajar yang berisi
rencana kegiatan praktikum dan prosedur yang
dilakukan pada saat praktikum disebut dengan
petunjuk  praktikum. Adanya  petunjuk
praktikum membantu Kkelancaran proses
kegiatan praktikum (Hidayah & Maharani,
2018).

Upaya yang dapat dilakukan pada saat
proses Kkegiatan praktikum, yaitu dengan
petunjuk praktikum yang berbasis inkuiri.
Petunjuk praktikum yang mengandung muatan
inkuiri menekankan kepada proses mencari dan
menemukan materi yang diberikan oleh guru
sebagai pembimbing dan fasilitator siswa dalam
belajar. Peran siswa dalam kegiatan praktikum
yaitu mencari dan menemukan materi
pembelajaran dalam kegiatan praktikum.
Sehingga dengan model inkuiri terbimbing,
siswa dapat terlibat aktif pada kegiatan
praktikum berlangsung (Mislia et al., 2017).
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b. Tujuan penyusunan petunjuk praktikum
Tujuan penyusunan petunjuk praktikum
menurut Ulia (2016) diantaranya:
1) Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran
Adanya petunjuk praktikum yang
diberikan kepada siswa agar tidak hanya
belajar di kelas dan mendengarkan
penjelasan dari guru. Diharapkan petunjuk
praktikum dapat menjadikan siswa aktif
dan menemukan pembelajaran yang baru
baik pengetahuan atau keterampilan
2) Membantu siswa dalam mendapatkan
perolehannya
Petunjuk praktikum yang digunakan
siswa tidak hanya memberikan hasil berupa
pengetahuan dan keterampilan. Siswa
dapat  melakukan praktikum dan
mendapatkan atau menemukan ilmu baru
tanpa bantuan guru
3) Membantu mengembangkan keterampilan
proses siswa
Siswa mampu aktif untuk

menumbuhkan keterampilan proses selama
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praktikum berlangsung dikarenakan sudah

disediakan rincian kegiatan yang akan

dilakukan. Dalam hal ini, siswa dapat

melakukan pekerjaannya secara mandiri

maupun berkelompok.

c. Isi petunjuk praktikum

Isi petunjuk praktikum menurut Amri

(2013) yaitu:

1)

2)

3)

Tujuan

Pada bagian tujuan  berisi
permasalahan yang akan diungkap.
Permasalahan tersebut juga terdapat di
bagian pengantar. Bagian tujuan erat
hubungannya dengan kegiatan yang
akan dilakukan oleh siswa
Alat dan Bahan

Petunjuk praktikum pada bagian
ini berisi alat dan bahan apa saja yang
digunakan pada saat praktikum
Langkah Kerja

Langkah kerja memuat instruksi
yang akan dilakukan dalam kegiatan
praktikum sehingga kegiatan praktikum

lebih terarah dan berjalan dengan lancar
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5)

6)
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Hasil Pengamatan

Bagian hasil pengamatan berisi
mengenai hasil yang diperoleh dalam
kegiatan praktikum. Hasil ini dapat
diperoleh berupa gambar, tabel, atau
grafik. Hasil pengamatan nantinya akan
diisi oleh siswa sehingga memudahkan
pekerjaannya
Pembahasan

Pada petunjuk praktikum terdapat
bagian pembahasan dimana bagian ini
mengarahkan dan membimbing siswa
dalam menganalisis data hasil
pengamatan. Biasanya pada bagian ini
juga terdapat pertanyaan atau isian
jawaban yang jawabannya dapat
diperoleh dari hasil pengamatan
Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan berisi
beberapa pertanyaan yang dapat
dijawab oleh siswa. Pertanyaan ini
mengerucut membentuk kesimpulan
atau menjawab pertanyaan yang telah

disusun sebelumnya.
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Integrasi Sains dan Islam

Integrasi memiliki arti pengkombinasian atau
perpaduan. Adapun kata sains berasal dari kata
science yang berarti pengetahuan. Integrasi sains dan
Islam merupakan pengkombinasian perspektif yang
digunakan dalam sains yaitu ilmiah dan agama yang
condong kepada normatis, teologis, dan transdental
dalam pembelajaran akidah (Karwadi, 2008).
Integrasi sains dan Islam dalam pengaplikasiannya
harus seimbang karena kedua ilmu tersebut saling
bermanfaat dan membutuhkan dalam menghadapi

kehidupan saat ini (Chanifudin & Nuriyati, 2020).
Paradigma  wahdatul ulum  merupakan
paradigma yang diterapkan di UIN Walisongo yang
mengintegrasikan berbagai ilmu pengetahuan.
Paradigma tersebut menegaskan bahwasanya ilmu
merupakan kesatuan yang bermuara kepada Allah
secara langsung dan tidak langsung melalui wahyu-
Nya. Paradigma kesatuan ilmu/unity of science

terdapat tiga menurut Fanani (2015) diantaranya:

a. Humanisasi [lmu Keislaman

Upaya yang mengkombinasikan nilai
Islam dan pengetahuan modern dengan tujuan

meningkatkan kualitas hidup dan peradaban
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yang termasuk dalam humanisasi ilmu
keislaman
b. Spiritualisasi [Imu Modern
Upaya yang membentuk ilmu baru dan
disandarkan atas kesatuan ilmu berasal dari
ayat Allah, eksplorasi alam, dan eksplorasi akal
termasuk dalam spiritualisasi ilmu modern
c. Revitalisasi Local Wisdom
Merupakan upaya untuk menjaga dengan
setia budaya lokal dan ajaran leluhur dalam
pengembangannya demi memperkuat karakter
bangsa.

Integrasi nilai Islam dalam kegiatan
pembelajaran perlu dilakukan karena beberapa
alasan menurut Adawiyah (2016) diantaranya
sebagai berikut:

a. Mencegah dikotomi ilmu dalam Islam
Dikotomi merupakan warisan pada masa
kemunduran Islam. Ilmu umum yang tidak
bersandarkan pada agama akan terjadi
kemajuan yang pesat pada ilmu pengetahuan
dan teknologi, Akan tetapi, ilmu pengetahuan
yang tidak bersandar pada agama akan

mengakibatkan penyelewengan ilmu
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pengetahuan yang bertujuan untuk
menghancurkan kehidupan manusia. Dalam
mencegah dikotomi tersebut maka dilakukan
integrasi ilmu sains dan islam pada materi
pembelajaran sehingga siswa memiliki iman dan
takwa yang dapat menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi (Ramayulis, 2015).
Untuk mencapai tujuan pendidikan tidak hanya
dilakukan melalui pelajaran agama, akan tetapi
juga melalui pelajaran umum

Dalam PP Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa salah satu kurikulum wuntuk jenis
pendidikan umum adalah rumpun mata
pelajaran agama dan ilmu akhlak. [lmu akhlak
dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan,
kepribadian, kewarganegaraan, dan sebagainya.
Dengan  demikian lembaga  pendidikan
memberikan terhadap peningkatan iman dan
takwa (Ramayulis, 2015).
Guru memiliki tanggung jawab dalam
pembinaan karakter pada siswa

Guru dalam perspektif pendidikan Islam

terlepas dari guru agama ataupun guru
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pembelajaran umum mempunyai tanggung
jawab. Tanggung jawab yang dimiliki yaitu
membina dan membimbing sikap siswa hingga
melahirkan siswa yang berkarakter dan
berakhlak mulia. Setiap ilmu yang dimiliki guru,
baik ilmu sains ataupun ilmu agama hakikatnya
ilmu tersebut bersumber dari Allah SWT

(Ramayulis, 2015).

6. Materi Biologi Kelas X
Biologi terdiri atas tiga perspektif yang tidak
dapat terpisah diantaranya biologi sebagai sikap,
proses, dan produk. Biologi merupakan ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai kehidupan
dunia dari berbagai perspektif diantaranya
lingkungan, makhluk hidup, dan interaksi keduanya.
Kementerian pendidikan dan kebudayaan
(Kemendikbud) menyatakan bahwasanya terdapat
11 materi pokok yang dipelajari oleh siswa jenjang
SMA dengan pokok bahasan seperti tabel 2.4 berikut.
Tabel 2.4 Kompetensi Dasar dan Materi Pokok

Biologi SMA/MA Kelas X
Materi Pokok Kompetensi Dasar
Ruang Lingkup 3.1 Menjelaskan ruang
Biologi lingkup biologi

(permasalahan pada
berbagai obyek biologi
dan tingkat organisasi
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Materi Pokok

Kompetensi Dasar

kehidupan), melalui
penerapan metode ilmiah
dan prinsip keselamatan
kerja

4.1

Menyajikan data hasil
penerapan metode ilmiah
tentang permasalahan
pada berbagai obyek
biologi dan tingkat
organisasi kehidupan

Keanekaragaman
Hayati

3.2

Menganalisis berbagai
tingkat keanekaragaman
hayati di Indonesia
beserta ancaman dan
pelestariannya  beserta
ancaman dan
pelestariannya

4.2

Menyajikan hasil
observasi berbagai
tingkat keanekaragaman
hayati di Indonesia dan
usulan upaya
pelestariannya

Klasifikasi
Makhluk Hidup

3.3

Menjelaskan prinsip-
prinsip klasifikasi
makhluk hidup dalam
lima kingdom

4.3

Menyusun kladogram
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi
makhluk hidup

Virus

3.4

Menganalisis struktur,
replikasi dan peran virus
dalam kehidupan

4.4

Melakukan kampanye
tentang bahaya virus
dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS
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Materi Pokok

Kompetensi Dasar

berdasarkan tingkat
virulensinya

Kingdom Monera

3.5

Mengidentifikasi struktur,
cara hidup, reproduksi
dan peran bakteri dalam
kehidupan

4.5

Menyajikan data tentang
ciri-ciri dan peran bakteri
dalam kehidupan

Kingdom
Protista

3.6

Mengelompokkan protista
berdasarkan ciri-ciri
umum kelas dan
mengaitkan peranannya
dalam kehidupan

4.6

Menyajikan laporan hasil
investigasi tentang
berbagai peran protista
dalam kehidupan

Jamur/Fungi

3.7

Mengelompokkan jamur
berdasarkan ciri-ciri, cara
reproduksi, dan
mengaitkan peranannya
dalam kehidupan

47

Menyajikan laporan hasil
investigasi tentang
keanekaragaman jamur
dan peranannya dalam
kehidupan

Plantae

3.8

Mengelompokkan
tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-
ciri umum, serta
mengaitkan peranannya
dalam kehidupan

4.8

Menyajikan laporan hasil
pengamatan dan analisis
fenetik dan filogenetik
tumbuhan serta
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Materi Pokok Kompetensi Dasar
peranannya dalam
kehidupan

Animalia 39 Mengelompokkan hewan
ke dalam filum
berdasarkan lapisan
tubuh, rongga tubuh
simetri tubuh, dan
reproduksi

49 Menyajikan laporan
perbandingan
kompleksitas lapisan
penyusun tubuh hewan
(diploblastik dan
triploblastik), simetri
tubuh, rongga tubuh, dan
reproduksinya

Ekologi 3.10 Menganalisis komponen-
komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen
tersebut

410 Menyajikan karya yang
menunjukkan  interaksi
antar komponen
ekosistem (jaring-jaring
makanan, siklus
Biogeokimia)
Perubahan 3.11  Menganalisis data
Lingkungan perubahan  lingkungan,
penyebab, dan
dampaknya bagi
kehidupan
411  Merumuskan gagasan
pemecahan masalah

perubahan lingkungan
yang terjadi di lingkungan
sekitar
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Berdasarkan analisis kurikulum yang telah
dilakukan bahwasanya terdapat Kompetensi Dasar yang
memiliki tujuan pembelajaran yang dilakukan secara
praktikum dengan tuntutan kompetensi yang telah ada
diantaranya memahami, menganalisis, mengolah,
menalar, menerapkan, dan menyajikan ke ranah konkret.
Maka dari itu, diperlukanlah petunjuk praktikum yang

dapat memenuhi tuntutan kompetensi tersebut.

. Kajian Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian serupa dan relevan dengan
dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Hafizul Furqan,
Yusrizal, dan Saminan (2016) “Pengembangan
Modul  Praktikum  Berbasis Inkuiri  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Bukit Bener
Meriah”. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Research and Development (R&D). Hasil
dari pengembangan petunjuk praktikum yaitu
validasi yang telah dilakukan oleh tiga validator
diantaranya ahli materi, ahli media, dan guru
diperoleh ~ bahwa  pengembangan  petunjuk

praktikum memiliki kriteria sangat baik dan namun
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dilakukan sedikit revisi. Selain itu, respon yang
diberikan oleh siswa sangat positif.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Sahratullah dan Fitri
Rahmawati (2017) “Pengembangan Petunjuk
Praktikum Bioteknologi Berbasis Guided Inquiry
untuk Peserta Didik SMA di Kabupaten Sumbawa
Barat”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development (R&D) dengan
model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Hasil
dari pengembangan petunjuk praktikum yaitu
validasi yang dilakukan oleh validator dan sampel
penelitian dinyatakan sangat valid dengan rerata
skor 3,35 serta persentase 88,75% kriteria “sangat
baik”. Selain itu hasil uji keterbacaan oleh siswa
menunjukkan persentase sebesar 80,47% dengan
kriteria “mudah”. Dengan begitu petunjuk praktikum
berbasis guided inquiry dapat diiterapkan kepada
seluruh siswa SMA se Kabupaten Sumbawa Barat.
Skripsi  Hermina  Natalia  Perada (2019)
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi
SMA Kelas X Semester 1 Dengan Pendekatan
Kontekstual Berbasis Inkuiri Terbimbing”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research

and Development (R&D) dengan menggunakan
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model Borg dan Gall. Hasil dari pengembangan
petunjuk praktikum ini memperoleh hasil rerata
3,99 dengan kriteria “Baik” yang mana produk
tersebut dapat dikembangkan dan diujikan dalam
lingkup terbatas.

Skripsi Hersy Fujiyanti (2019) “Pengembangan Buku
Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Metode Inquiry
Terbimbing Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Materi
Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia Di MA
NU 03 Sunan Katong Kendal”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model
Borg dan Gall. Hasil dari pengembangan petunjuk
praktikum ini sangat layak untuk digunakan sebagai
sumber belajar siswa dengan persentase 88% oleh
ahli materi, 84% oleh ahli media, 93% oleh ahli
integrasi Islam, dan tanggapan guru sebesar 96%.
Selain itu tingkat kelayakan berdasarkan penilaian
siswa mendapatkan 83%.

Skripsi ~ Vika  Rachmania  Hidayah  (2021)
“Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Kelas X
MIPA Sebagai Alternatif Pelaksanaan Praktikum
Mandiri Selama Pandemi Covid-19”. Metode yang

digunakan yaitu penelitian pengembangan yang
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menggunakan model Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Hasil dari
penelitian pengembangan petunjuk praktikum yaitu
validasi yang diperoleh dari para ahli diantaranya
79,1% oleh ahli materi, 70,8% oleh ahli media,
91,7% oleh ahli metodologi pembelajaran. Adapun
persentase rata-rata uji kecil di SMAN 8 Semarang
yaitu 87,8%. Dengan begitu pengembangan petunjuk
praktikum mandiri memiliki kualitas yang layak oleh
validator dan sangat layak pada uji coba di SMAN 8
Semarang.

Terdapat persamaan dari penelitian yang telah
dijelaskan yaitu mengembangkan petunjuk praktikum
berbasis model pembelajaran inkuiri terstruktur yang
diharapkan dapat digunakan oleh siswa SMA/MA serta
dapat memberdayakan KPS. Perbedaan penelitian
dengan kelima penelitian yang disebutkan yaitu petunjuk
praktikum terdapat integrasi nilai Islam pada setiap

materinya.
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Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir pada pengembangan petunjuk
praktikum  biologi berbasis inkuiri terstruktur

terintegrasi nilai Islam terdapat pada gambar 2.3 berikut:

Pembelajaran Biologi Pembelajaran inkuiri
memerlukan: yaitu salah satu model
1. Keterampilan pembelajaran  yang
penunjang abad 21 dapat memberikan
yaitu keterampilan ruang kepada siswa
proses sains untuk aktif dan
2. Pembelajaran memberdayakan KPS
berpusat pada pada siswa.
siswa (student-
centered)
\
Masalah di lapangan:

1. KPS siswa di Indonesia yang rendah hingga sedang
yang ditunjukkan dengan nilai yang didapat oleh siswa
2. Siswa belum memiliki wawasan integrasi nilai Islam

!
Kondisi ideal:
1. Tuntutan pembelajaran abad 21 untuk memiliki
keterampilan salah satunya KPS
2. Pembelajaran biologi seharusnya berpusat pada siswa
(student-centered)
v
Solusi:

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi Islam berbasis
inkuiri untuk memberdayakan Keterampilan Proses Sains
(KPS) Siswa Kelas X MA

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya:

1. Bagaimana produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis
inkuiri yang digunakan dalam pembelajaran
sehingga dapat menunjang kegiatan praktikum siswa
kelas X MA?

2. Bagaimana hasil penilaian validasi ahli materi,
media, metodologi pembelajaran dan KPS, integrasi
nilai Islam, guru biologi sebagai praktisi, dan uji
lapangan skala kecil pada siswa terhadap produk

petunjuk praktikum yang dikembangkan?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yatu penelitian pengembangan atau Research and
Development. Terdapat banyak model penelitian yang
dilakukan oleh  peneliti akan tetapi peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE diantaranya ada lima tahapan
yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Model pengembangan ADDIE
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun
1990 (Anafietal., 2021).

Alasan peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE dikarenakan petunjuk praktikum
dapat diterapkan dan dikembangkan dengan model
ADDIE, cukup sederhana dengan implementasi yang
sistematis, serta model ADDIE memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk mengevaluasi dan merevisi produk
yang dikembangkan secara terus menerus pada fase yang
dilewati hingga produk valid dan layak untuk digunakan
(Sugihartini & Yudiana, 2018).

44
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada model Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation
(ADDIE) ini hanya dibatasi pada tahap Development saja.
Berikut penjelasan prosedur pengembangan ADDIE pada
penelitian ini:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis yaitu proses analisis
pengembangan bahan ajar dengan tujuan
pembelajaran. Analisis yang dilakukan oleh peneliti
diantaranya (1) analisis kinerja dan (2) analisis
konsep, fakta, prinsip dan prosedur materi, serta
analisis tujuan pembelajaran

2. Tahap Design (Desain)

Tahap desain yaitu tahap merencanakan
pengembangan bahan ajar. Tahap desain yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu (1) menyusun bahan
ajar pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar berdasarkan konsep, fakta,
prinsip, dan prosedur materi, indikator dan
instrumen penilaian siswa, serta alokasi waktu
pembelajaran, (2) merancang skenario kegiatan
belajar mengajar dengan pendekatan, (3) memilih

kompetensi bahan ajar, (4) merencanakan perangkat
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi

mata pelajaran, (5) merancang materi pembelajaran

dan alat evaluasi dengan pendekatan pembelajaran
3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan
pelaksanaan desain pengembangan yang didesain
pada tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti pada tahapan ini yaitu (1)
mengembangkan produk dan merevisi bahan ajar
yang dikembangkan agar dapat mencapai tujuan
yang telah dibuat, (2) menetapkan bahan ajar yang
digunakan dalam mencapai pembelajaran, (3)
melakukan validasi produk dan instrumen penilaian
kepada validator ahli, dan (4) melakukan uji coba
skala kecil pada siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal
agar produk yang dikembangkan dapat diketahui
kelayakannya sebelum diuji coba pada skala besar.

Prosedur pengembangan ADDIE ditampilkan
dalam tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE

Prosedur Model Kegiatan E
ADDIE A
Analysis e Wawancara dengan guru a
(Analisis) terkait masalah dan 1
kebutuhan siswa u

e Observasi (RPP, Silabus, studi a
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literatur, dan lainnya) s
Design (Desain) e Menyusun bahan ajar i
pembelajaran
e Merancang skenario kegiatan d
belajar mengajar a
e Memilih kompetensi bahan n
ajar
e Merencanakan perangkat R
pembelajaran e
e Merencanakan dan membuat v
materi dan alat evaluasi 1
Development e Mengembangkan dan S
(Pengembangan) merevisi  produk  sesuai 1
desain yang telah
direncanakan
e Menetapkan bahan ajar yang
digunakan dalam
pembelajaran

e Melakukan validasi produk
dan instrumen penilaian
kepada validator ahli

e Melakukan uji coba skala kecil
pada 15 siswa kelas X MIPA 6
MAN Kendal

Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk pada penelitian ini
diantaranya:
a. Subjek validasi
Subjek validasi penelitian ini diantaranya
terdiri dari validasi ahli materi, ahli media, ahli

metodologi pembelajaran dan KPS, ahli integrasi
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Islam, dan guru biologi (praktisi) serta siswa
sebagai uji kelayakan.
Subjek kelayakan

Subjek kelayakan pada penelitian ini yaitu
mengacu pada Rayanto & Sugianti (2020)
dilakukan uji kelayakan model pengembangan
ADDIE pada kelas X MA terdiri atas 10-15 siswa
untuk skala kecil.
Bagan alir desain uji coba produk

Bagan alir desain uji coba produk dapat

disajikan pada gambar 3.2 berikut.

Pengemhbangan Petunjuk Praktikum Biologi Terintegrasi Hilai
Islam Untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas ¥ MA

!

Validasi: ahli raateri, ahli redia, ahli metodologi
pembelajaran & KPS, ahliintegrazi nilai Izlarn, dan
gurn hiologi

hJ

Tidak valid

Uji kelayakan skala
kecil

h 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Desain Uji Coba Produk

— Revizi
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2. Subjek Coba

Produk pengembangan petunjuk praktikum

akan dilakukan uji validasi oleh validator yang terdiri

atas ahli materi, media, metodologi pembelajaran,

dan

integrasi nilai Islam. Subjek coba dalam

penelitian ini diantaranya yaitu:

d.

Populasi penelitian ini diantaranya siswa kelas X
MIPA 6 MAN Kendal sejumlah 35 siswa

Teknik sampling penelitian ini yaitu purposive
sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pada populasi uji
kelayakan yang digunakan terdapat siswa
dengan KPS rendah, sedang hingga tinggi
sehingga  memudahkan  peneliti = dalam
mengelompokkan sesuai tingkat KPS. Data
tersebut ditunjukkan pada lampiran 11

Sampel uji kelayakan skala kecil mengambil 15
siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal

Subjek validasi terdiri atas ahli materi, media,
metodologi pembelajaran & KPS, dan integrasi

nilai Islam.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah

langkah yang penting dalam pencarian jawaban atas
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masalah  dalam  penelitian yang dilakukan.
Penyusunan instrumen dibutuhkan dalam penelitian
dengan tujuan mengumpulkan data untuk penelitian
(Adib, 2015). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan diantaranya wawancara (interview),
observasi (pengamatan), dan angket (kuisioner)
(Sugiyono, 2018). Berikut penjelasan teknik
pengumpulan data pada penelitian ini:
a. Wawancara
Wawancara dapat dilakukan jika peneliti
memerlukan studi awal untuk mengetahui
permasalahan yang akan digunakan untuk
penelitian dan permasalahan yang mendalam
pada responden (Sugiyono, 2018). Jenis
wawancara yang dilakukan yaitu wawancara
terstruktur. Wawancara ini dilakukan apabila
peneliti sudah mengetahui beberapa informasi
yang akan didapat dan telah mempersiapkan
instrumen penelitian. Instrumen tersebut berisi
pertanyaan tertulis dimana jawabannya telah

disiapkan.
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b. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan
tujuan mengetahui kebutuhan guru dan siswa
dalam praktikum di pembelajaran biologi.

c. Angket

Angket akan diberikan para ahli, guru
biologi, dan siswa yang berisi pertanyaan
singkat dengan jenis checklist. Responden
mengisi angket dengan cara memberikan
checklist pada pernyataan yang telah diberikan
oleh peneliti.

Skala pengukuran untuk menentukan
hasil penilaian ini adalah skala Likert. Skala
Likert dimanfaatkan untuk mengukur pendapat,
sikap, dan persepsi responden atau sekelompok
responden untuk fenomena tertentu (Sugiyono,
2018). Skala Likert yang digunakan pada
penilaian disajikan dalam tabel 3.2:

Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert

No. Kategori Skor
1 Sangat baik 4
2 Baik 3
3 Kurang baik 2
4 Tidak baik 1

(Sugiyono, 2018)
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu

teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan

penjabaran sebagai berikut:

d.

Data kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara,
observasi, angket validasi, serta angket respon.
Data yang didapat nantinya akan dianalisis
dengan analisis secara deskriptif.

Data kuantitatif

Data kuantitatif didapatkan dari hasil angket
validasi pengembangan produk oleh para ahli
dan angket respon siswa. Data yang didapatkan
nantinya diolah secara deskriptif dengan

menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Skor (%) =

jumlah skor maksimal x 100%
(Sugiyono, 2018)

Skor yang didapatkan setelah data tersebut
diolah, maka dilakukan penggolongan kriteria
kelayakan petunjuk praktikum pada tabel 3.3

yaitu:



53

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Produk
Pengembangan
No. Kategori Skor
1  Sangat tidak layak dan 0%-20%
tidak dapat
dipergunakan
2 Tidak layak dan tidak 21% - 40%
dapat dipergunakan
3 Cukup layak dan dapat 41% - 60%
digunakan dengan

revisi besar

4 Layak dan  dapat 61% - 80%
digunakan dengan
revisi sebagian

5  Sangat layak dan dapat 81% - 100%

digunakan dengan
revisi kecil

(Sa’dun, 2013)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil pengembangan produk awal disesuaikan
dengan prosedur yang digunakan oleh peneliti yaitu
ADDIE. Hasil wawancara yang didapatkan pada tahap
analisis yaitu masih belum terdapat buku petunjuk
praktikum khusus yang dapat membantu kegiatan
praktikum biologi siswa. Siswa hanya menggunakan
petunjuk praktikum yang berasal dari buku cetak dimana
masih berbentuk cookbook atau buku resep sehingga
kurang memberdayakan KPS siswa. Hasil wawancara
yang mendukung adanya penelitian ini yaitu guru biologi
belum pernah mengintegrasikan nilai Islam, sehingga
perlu dikembangkan petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam yang dapat memberdayakan KPS
siswa. Hasil observasi yang didapatkan yaitu RPP yang
digunakan guru yaitu RPP dengan format 1 lembar dan
silabus biologi yang menggunakan Kurikulum 2013.

Hasil pada tahap desain yaitu pengembangan
produk berupa petunjuk praktikum biologi terintegrasi
nilai Islam dalam prosesnya pengembangan peneliti telah

menitikberatkan pada kebutuhan siswa dan guru pada

54
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saat pembelajaran biologi khususnya kegiatan praktikum
berlangsung. Tujuan dari pengembangan petunjuk
praktikum ini agar siswa mampu mengintegrasikan
materi yang dipelajari dengan nilai Islam. Kedua ilmu
tersebut menjadi kesatuan ilmu yang tidak dapat dibagi
dan dipisahkan. Petunjuk praktikum yang dikembangkan
diharapkan mampu memberdayakan KPS dan personal
religious beliefs pada siswa kelas X MA. Kompetensi Dasar
(KD) yang dikembangkan pada petunjuk praktikum
meliputi 3.1, 3.2, 3.3, 3.5, 3.6, 3.7, 3.8, dan 3.9 dan
terdapat 8 materi praktikum. Alat evaluasi dalam
penelitian ini adalah dengan instrumen validasi oleh ahli
materi, media, metodologi pembelajaran & KPS, integrasi
nilai Islam, respon guru dan siswa.

Hasil pada tahap pengembangan yaitu penyusunan
petunjuk praktikum dilakukan dengan pemilihan format
dari beberapa referensi yang relevan. Sistematika
penyusunan petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam untuk memberdayakan KPS yaitu sebagai berikut:

1. Cover
Cover pada petunjuk praktikum terdiri atas
cover depan dan belakang. Cover depan terdiri atas
logo Kurikulum 2013, penulis buku, judul buku, mata

pelajaran, tingkatan pendidikan, gambar yang
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mencerminkan isi buku, dan logo universitas.
Adapun cover belakang gambar yang mencerminkan

isi buku yang ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2.

Gambar 4.1 Cover Depan

5

Gambar 4.2 Cover Belakang

2. Fitur kata pengantar
Fitur kata pengantar dalam petunjuk
praktikum sebagai kalimat pengantar yang
disampaikan oleh penulis yang berisikan ungkapan

syukur kepada Allah serta Nabi Muhammad SAW,
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tujuan pengembangan produk, ungkapan terima
kasih kepada para pihak yang membantu selama
pembuatan petunjuk praktikum, dan saran dan
masukan pembaca. Fitur kata pengantar ini

ditunjukkan pada gambar 4.3.

Kata Peogantar

Gambar 4.3 Kata Pengantar

Fitur tata tertib laboratorium

Fitur tata tertib laboratorium merupakan tata
tertib yang wajib untuk dilaksanakan semua
praktikan agar praktikum berjalan dengan baik dan
lancar. Fitur tata tertib laboratorium ini ditunjukkan

pada gambar 4.4.
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Tata Tertib Laboratarium

Gambar 4.4 Tata Tertib Laboratorium

4. Fitur panduan penggunaan buku
Fitur panduan penggunaan buku berisi
mengenai isi buku dan penjelasannya agar siswa
dapat menggunakan petunjuk praktikum dengan
baik dan jelas. Fitur panduan penggunaan buku ini

ditunjukkan pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 Panduan Penggunaan Buku
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5. Fitur panduan penulisan laporan praktikum
Fitur panduan penulisan laporan praktikum
berisi format penulisan laporan praktikum mulai
dari halaman judul hingga isi laporan. Adanya
panduan penulisan ini bertujuan untuk laporan
praktikum yang ditulis oleh siswa seragam dan tidak
berantakan. Fitur panduan penulisan laporan

praktikum ini ditunjukkan pada gambar 4.6.

Panduan Penulisan Laporan Praktikum

Gambar 4.6 Panduan Penulisan Laporan Praktikum

6. Fitur daftar isi
Fitur daftar isi merupakan halaman isi
petunjuk praktikum mulai dari kata pengantar, tata
tertib laboratorium, panduan penggunaan bukuy,
panduan penulisan laporan praktikum, kegiatan
praktikum, dan catatan yang dapat digunakan oleh

siswa. Fitur daftar isi ditunjukkan pada gambar 4.7.
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Daftar st

Kehict #
iya dalam Kehidupan) — 54
aan, Kehidupan) 61
c 0
e

P )
Pengamatan 7 (Plant
P

Gambar 4.7 Daftar Isi

7. Fitur judul, Kompetensi Dasar dan tujuan
pembelajaran
Fitur judul, kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran berisi judul eksperimen yang akan
dilakukan, kompetensi dasar yang digunakan dalam
pengamatan dan tujuan pembelajaran. Fitur tersebut

ditunjukkan pada gambar 4.8.

PENGAMATAN 1

Penerapan Metode limiah Dalam
@ Pengaruh Cabaya Terhadap
4+ Pertumbuhan Kacang Hijau g

1

Gambar 4.8 Judul, Kompetensi Dasar, dan Tujuan
Pembelajaran
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8. Fitur eksplorasi fenomena
Fitur  eksplorasi fenomena merupakan
penjelasan dari kejadian yang berkaitan dengan
judul eksperimen. Fitur eksplorasi fenomena ini

ditunjukkan pada gambar 4.9.

Gambar 4.9 Eksplorasi Fenomena

9. Fitur pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, serta
hipotesis
Fitur pertanyaan menyajikan pertanyaan atas
fenomena. Fitur tujuan pengamatan yaitu tujuan
yang dilakukan pada pengamatan berlangsung. Fitur
hipotesis bertujuan untuk mengisi hipotesis yang
dilakukan pada saat pengamatan berlangsung. Fitur

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Pertanyaan Fokus, Tujuan
Pengamatan, dan Hipotesis

10. Fitur alat dan bahan, serta prosedur kerja

Fitur alat dan bahan merupakan fitur dimana
penjelasan alat dan bahan yang akan digunakan oleh
siswa pada saat pengamatan. Fitur prosedur kerja
adalah langkah kerja yang dilakukan oleh siswa agar
pengamatan berjalan sesuai tujuan. Fitur tersebut

ditunjukkan pada gambar 4.11.

lllll Bahan E:-
At s
L
.

Gambar 4.11 Prosedur Kerja dan Alat & Bahan
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11. Fitur hasil pengamatan, pertanyaan dan simpulan

Fitur hasil pengamatan merupakan fitur
dimana siswa dapat menuliskan hasil pengamatan di
bagian yang telah disediakan. Fitur pertanyaan berisi
pertanyaan terkait dengan pengamatan yang
dilakukan oleh siswa agar dapat praktikum lebih
terarah. Adapun fitur simpulan adalah fitur kolom
yang mana siswa dapat menuliskan simpulan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Fitur

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.12 dan 4.13

Gambar 4.12 Hasil Pengamatan
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Gambar 4.13 Pertanyaan dan Simpulan

12. Fitur mengkomunikasikan hasil pengamatan dan
soal singkat
Fitur mengkomunikasikan hasil pengamatan
merupakan fitur yang berisi instruksi mengenai
penulisan laporan praktikum sesuai dengan format
yang diberikan. Adapun fitur soal singkat berisi soal
yang dapat dikerjakan siswa untuk mengasah materi
yang telah dipelajari. Fitur tersebut ditunjukkan
pada gambar 4.14.
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Mengkomunikasikan Hasil Pengamatan

Gambar 4.14 Mengkomunikasikan Hasil
Pengamatan dan Soal Singkat
13. Fitur integrasi nilai Islam
Fitur integrasi nilai islam merupakan integrasi
nilai Islam dengan materi agar siswa tidak hanya
mempelajari materi, namun juga mempelajari kaitan
materi dengan nilai Islam. Fitur integrasi nilai Islam

ini ditunjukkan pada gambar 4.15.

Integrasi Nilai Islam

m yang dapat Anda ketahul terkait dengan

a Alab SWT
dan

Gambar 4.15 Integrasi Nilai [slam
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14. Fitur daftar pustaka
Fitur daftar pustaka adalah fitur dimana
terdapat rujukan yang digunakan oleh penulis dalam
menyusun bahan materi yang disampaikan pada
petunjuk praktikum. Fitur daftar pustaka ini
ditunjukkan pada gambar 4.16.

1781

Gambar 4.16 Daftar Pustaka

15. Fitur catatan
Fitur catatan disediakan untuk siswa untuk
menulis semua hal yang berkaitan erat dengan
kegiatan praktikum dan materi pembelajaran. Fitur

catatan ini ditunjukkan pada gambar 4.17.
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Catatan

Gambar 4.17 Catatan
16. Fitur penulis

Fitur penulis merupakan fitur yang berisi
profil peneliti sebagai penulis dari petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam untuk
siswa kelas X. Fitur profil penulis ditunjukkan pada

gambar 4.18.

Gambar 4.18 Profil Penulis
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B. Revisi Produk
Petunjuk praktikum biologi yang dikembangkan
dan dilakukan validasi oleh para ahli diantaranya ahli
materi, ahli media, ahli metodologi pembelajaran dan
KPS, dan ahli integrasi nilai Islam sebelum dilakukan uji
coba skala kecil. Berdasarkan penilaian yang diberikan
para ahli terdapat beberapa bagian dalam petunjuk
praktikum yang harus diperbaiki. Perbaikan tersebut
bertujuan agar petunjuk praktikum layak digunakan
sebagai sumber belajar. Penjelasan dari revisi petunjuk
praktikum dijelaskan pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi
No Bagian

. . Sebelum Sesudah
Revisi
1 Gambar e

pada ¢ ]

eksplorasi e

fenomena R g

blur dan

tidak jelas
Gambar 4.19 Gambar 4.20
Eksplorasi Eksplorasi
Fenomena Fenomena

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
> e

2 Referensi

yang -
digunakan Gambar 4.21 Gambar 4.22
kurang Referensi Sebelum  Referensi Sesudah

terpercaya Revisi Revisi
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No Bagl.a n Sebelum Sesudah
. Revisi
3 Konsistensi
penggunaan Gambar 4.23 Gambar 4.24
tanda baca Tanda Baca Tanda Baca
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
4  Penggunaan 22
kalimat pada
pengamatan Revisi Kalimat S.esudah
Revisi
5 Penambahan -
jumlah soal iy
pada bagian oo o427 Gambar 4.28
soal singkat Jumlah Soal Jumlah Soal
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
6  Penulisan
daftar
pustaka
tidak sesuai
dengan
aturan
penulisan Gambar 4.29
yang benar Daftar Pust.aka Gambar 4.30
Sebelum Revisi Daftar Pustaka
Sesudah Revisi
7  Penulisan
kalimat
paragraf ”
pada bagian SRy Gambar 4:32
eksplorasi gRevisi Paragraf Sesudah
fenomena Revisi
8  Penggantian
pilihan
jawaban Gambar 4.33 Gambar 4.34
yangrelevan ... . S Pilihan Ganda
pada bagian Sesudah Revisi

soal singkat

Sebelum Revisi
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No Bagl.a " Sebelum Sesudah
. Revisi
9  Penjelasan
langkah
detail pada Gambar 4.35
bagian Prosedur Kerl]:%
prosedur Sebelum Revisi
kerja Gambar 4.36

Prosedur Kerja
Sesudah Revisi

Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media

Bagian

No. . . Sebelum Sesudah
Revisi
1 Gambar pada e
eksplorasi
fenomena
blur dan
tidak jelas
Gambar 4.37 Gambar 4.38
Gambar Gambar Sesudah
Sebelum Revisi Revisi
2 Penambahan e
bagian
pertanyaan
untuk
membantu e —— Gambar 4.40
siswa Pertanyaan
membahas Sesudah Revisi
hasil
pengamatan Gambar 4.39
Pertanyaan

Sebelum Revisi
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Ahli Metodologi Pembelajaran dan
KPS

No. Bagl_a n Sebelum Sesudah
Revisi
1 Sesuaikan e

tujuan

pembelajaran = :

dengan KD Gambar 4.41 Gambar 4.42

Tujuan Tujuan

Pembelajaran Pembelajaran

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2 Penambahan

bagian

hipotesis

untuk Gambar 4.44
membantu Bagian Hipotesis
membuat : .o Sesudah Revisi
hipotesis Gambar 4.43

Bagian Hipotesis
Sebelum Revisi

Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Integrasi Nilai Islam

No. Bagian Revisi Sebelum Sesudah
1  Penggantian
ayat yang
relevan dengan :
materi Gambar 4.45
pengamatan Ayat Sebelum

Revisi Gambar 4.46 Ayat
Sesudah Revisi

Bk Kekuasaan Alls SWT

2 Penambahan
ayat yang
relevan dengan
materi dengan
menambahkan
sumber primer

Gambar 4.47

Ayat Relevan :
Sebelum Revisi  Gambar 4.48 Ayat
Relevan Sesudah
Revisi
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No. Bagian Revisi Sebelum Sesudah

3 Penambahan
tafsir Al-Qur’an
yang berasal
dari sumber
tafsir lain

Gambar 4.49 Gambar 4.50

Tafsir Sebelum Tafsir Sesudah
Revisi Revisi

C. Hasil Uji Coba Produk

Produk hasil pengembangan berupa petunjuk
praktikum yang divalidasi oleh beberapa ahli untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Validasi dilakukan dengan empat validator diantaranya
validator ahli materi, media, metodologi pembelajaran
dan KPS, integrasi nilai Islam, guru biologi MAN Kendal
sebagai praktisi. Setelah dilakukan validasi selanjutnya
petunjuk praktikum tersebut akan dilakukan uji coba
skala kecil yang dilakukan pada 15 siswa kelas X MIPA 6
MAN Kendal. Berikut hasil uji coba produk petunjuk

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam:

1. Uji Ahli Materi

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam divalidasi oleh Ibu Hafidha Asni Akmalia, M.Sc

sebagai ahli materi. Validasi materi memperhatikan
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aspek isi, aspek penyajian, dan aspek bahasa yang
disajikan dalam petunjuk praktikum. Berikut uji ahli
materi pada tabel 4.5 dan 4.6:

Tabel 4.5 Hasil Uji Ahli Materi

No Aspek Indikator No Nilai
Soal

1 Isi Kesesuaian materi
dengan Kompetensi 1 3
Dasar
Kesesuaian materi
dengan  Indikator 2 3
Pembelajaran
Materi yang
disajikan sesuai 3 3
dengan Kurikulum
2013
Kebenaran konsep
materi dalam 4 3
petunjuk praktikum
Keruntutan materi
dalam petunjuk 5 3
praktikum
Kecukupan materi
dalam petunjuk 6 2
praktikum
Kesesuaian
penyajian soal 7 3
sesuai dengan
indikator
Kualitas buku
petunjuk praktikum 8 9

untuk merangsang
stimulus siswa

Kualitas  petunjuk
praktikum dengan 9 3
proses
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No Aspek Indikator No Nilai
Soal
pembelajaran
2 Penyajian Terdapat nama
petunjuk praktikum,
identitas siswa, kata
pengantar, ucapan 10 3
terima kasih, daftar
isi, biografi
pengembang
Terdapat tata tertib
dan prosedur
pembuatan laporan 11 4
praktikum  secara
sistematis
Terdapat tujuan
praktikum, dasar
teori, langkah Kkerja,
. L 12 4
dan integrasi nilai
Islam secara
sistematis
Terdapat soal
evaluasi di bagian 13 2
akhir petunjuk
praktikum
14 Bahasa  Bahasa yang
digunakan  dalam
petunjuk praktikum
sesuai dengan
kaidah pugpr 1* 3
(Pedoman  Umum
Ejaan Bahasa
Indonesia)
Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan 15 3

karakteristik dan
tingkat berpikir
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No Aspek Indikator No Nilai
Soal
siswa
Bahasa yang
digunakan mudah 16 3
dipahami
Kesesuaian istilah
tgrtentu yang 17 3
digunakan  dalam
materi
Kebakuan istilah
yang digunakan 18 3
dalam materi
Ketepatan
penggunaan tanda 19 3
baca
Konsistensi
penggunaan bahasa 20 3
dan istilah
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi
No. Aspek yang dievaluasi Skor
1 Isi 25
2 Penyajian 13
3 Bahasa 21
Jumlah skor 59
Skor (%) =
jumlah skor diperoleh 73,75%
. ——x 100%
jumlah skor maksimal
Berdasarkan hasil wvalidasi ahli materi

diperoleh hasil sebesar 73,75%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa materi yang disajikan pada
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petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
tergolong layak dan dapat diterapkan untuk
pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum
dengan revisi sebagian.

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli
materi diantaranya gambar untuk eksplorasi
fenomena kurang jelas dan cari gambar dari sumber
yang terpercaya misal artikel atau buku, penulisan
kalimat diubah sesuai aturan yang telah ditentukan,
gunakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa,
kesalahan pengetikan atau typo, konsistensi tanda
baca, pemberian soal singkat minimal 5 soal setiap
pengamatan, dan penulisan daftar pustaka.

Uji Ahli Media

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam divalidasi oleh Ibu Nisa Rasyida, M.Pd sebagai
ahli media. Validasi media memperhatikan aspek
desain produk, aspek kualitas, aspek penggunaan
produk, aspek sistematika penyajian, dan aspek
bahasa yang disajikan dalam petunjuk praktikum.
Berikut uji coba oleh ahli media disajikan dalam

tabel 4.7 dan 4.8:



Tabel 4.7 Hasil Uji Ahli Media
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No.

Aspek

Indikator

No

Soa

1

Nilai

1

Desain
Produk

Kecocokan tata letak
(layout) dengan isi
petunjuk praktikum

Desain petunjuk
praktikum dapat
memberikan kesan
positif

Pemilihan  ukuran
dan jenis  font
(huruf) mudah
dibaca, tidak typo,
jelas dan tepat

Pemisahan antar
paragraf dan spasi
antar teks jelas dan
sesuai

Penggunaan gambar
yang menunjang
materi
pembelajaran

Kombinasi dan
komposisi

pemilihan warna
yang tepat dan
serasi

Kualitas
Produk

Petunjuk praktikum
dapat digunakan
dalam jangka
menengah-panjang

Petunjuk praktikum
sesuai dengan
kondisi dan
kebutuhan siswa

Penggun
aan

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
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No.

Aspek

Indikator

No
Soa

1

Nilai

Produk

dapat mendukung
pencapaian tujuan
pembelajaran

Petunjuk praktikum
dapat digunakan
dengan mudah
dalam pembelajaran

10

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat menarik
minat siswa

11

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat
menumbuhkan rasa
senang siswa

12

Sistemat
ika
Penyajia
n

Sistematika
penyajian petunjuk
praktikum yang
konsisten

13

Sistematika
penyajian petunjuk
praktikum (tata
tertib, petunjuk
pembuatan laporan,
integrasi nilai Islam,
dan lain-lain) dapat
membantu
memudahkan siswa
dalam belajar

14

5

Bahasa

Bahasa yang
digunakan  dalam
petunjuk praktikum
sesuai dengan
kaidah PUEBI
(Pedoman Umum

15
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No

No. Aspek Indikator Soal Nilai
Ejaan Bahasa
Indonesia)
Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan
karakteristik  dan 16 3
tingkat berpikir
siswa
Bahasa yang
digunakan mudah 17 3
dipahami
Kebakuan istilah
yang digunakan 18 3
dalam materi
Ketepatan
penggunaan tanda 19 3
baca
Konsistensi
penggunaan bahasa 20 3
dan istilah
Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Media
No. Aspek yang dievaluasi Skor

1 Desain produk 21

2 Kualitas produk 7

3 Penggunaan produk 14

4 Sistematika penyajian 6

5 Bahasa 18

Jumlah skor 66
Skor (%) =
(%) 82,5%

jumlah skor diperoleh

x 100%

jumlah skor maksimal
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Berdasarkan hasil validasi ahli media
diperoleh hasil sebesar 82,5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media yang disajikan pada
petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
tergolong sangat layak dan dapat diterapkan untuk
pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum
dengan revisi kecil.

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli
media diantaranya gambar bagian eksplorasi
fenomena diganti dengan gambar yang lebih jelas
dan beresolusi tinggi dan buat pertanyaan terkait
pengamatan yang telah dilakukan minimal tiga soal.
Uji Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam divalidasi oleh Ibu Dian Tauhidah, M.Pd
sebagai ahli metodologi pembelajaran dan KPS.
Validasi metodologi pembelajaran dan KPS
memperhatikan aspek tujuan pembelajaran, aspek
model pembelajaran inkuiri, dan aspek Keterampilan
Proses Sains (KPS) yang disajikan dalam petunjuk
praktikum. Berikut uji coba oleh ahli metodologi
pembelajaran dan KPS disajikan pada tabel 4.9 dan
4.10:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Ahli Metodologi Pembelajaran
dan KPS

No. Aspek Indikator No Nilai
Soal

1 Tujuan Kejelasan tujuan

Pembela pembelajaran pada 1 3

jaran petunjuk praktikum
Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat mendukung 2 4
pencapaian tujuan
pembelajaran

2 Model Petunjuk praktikum

Pembela mampu

jaran mengantarkan

Inkuiri siswa
mengeksplorasi
fenomena
Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan
siswa untuk
membuat
pertanyaan fokus
Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan
siswa dalam
merencanakan
investigasi
Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan 6 4
siswa mengadakan
investigasi
Petunjuk praktikum
mampu 7 4
mengantarkan
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No.

Aspek

Indikator

No
Soa

1

Nilai

siswa  melakukan
menganalisis data

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa menyusun
pengetahuan baru

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan
siswa
mengkomunikasika
n pengetahuan baru

Keteram
pilan
Proses
Sains

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
melakukan
pengamatan

10

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
mengelompokkan/
mengklasifikasi

11

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
menginterpretasi/m
enafsirkan

12

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
meramalkan/memp

13
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No.

Aspek

Indikator

No

Soa

1

Nilai

rediksi

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

14

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
merumuskan
hipotesis

15

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
merencanakan
percobaan

16

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan
siswa untuk
menggunakan alat
dan bahan

17

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
menerapkan konsep

18

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan

siswa untuk
berkomunikasi

19

Perkiraan KPS

20
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No. Aspek

Indikator

No

Soa

| Nilai

dalam
mengakomodasi
berbagai macam
kecakapan hidup

Perkiraan KPS
dalam menciptakan
evaluasi antar siswa

21

Perkiraan KPS
dalam menciptakan
komunikasi  antar
siswa

22

Perkiraan KPS
dalam mengarahkan
eksplorasi
pengetahuan pada
siswa

23

Perkiraan KPS
dalam mengarahkan
elaborasi pada
siswa

24

Perkiraan KPS
dalam mengarahkan
konfirmasi pada
siswa

25

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli

Pembelajaran dan KPS

Metodologi

No. Aspek yang dievaluasi

Skor

1 Tujuan pembelajaran

7

2 Model pembelajaran inkuiri

26

3 Keterampilan proses sains

60

Jumlah skor

93
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No. Aspek yang dievaluasi Skor
Skor (%) =
jumlah skor diperoleh 93%

x 100%

jumlah skor maksimal

Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi
pembelajaran dan KPS pada tabel 4.6 memperoleh
hasil sebesar 93%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa metodologi pembelajaran dan KPS yang
disajikan pada petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam tergolong sangat layak dan
dapat diterapkan untuk pembelajaran biologi pada
saat kegiatan praktikum dengan revisi kecil.

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli
metodologi pembelajaran dan KPS diantaranya
penyesuaian tujuan pembelajaran dengan
Kompetensi Dasar dan sisipkan kegiatan pembuatan
bagian rumusan masalah dan hipotesis, atau bahkan
bagian melakukan rancangan percobaan jika
memungkinkan.

Petunjuk praktikum dikembangkan dengan
menggunakan model inkuiri terstruktur dimana
siswa bertugas untuk menemukan solusi atas
permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa juga
diminta untuk merumuskan dugaan

sementara/hipotesis dan hasil pengamatan secara
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mandiri. Tahapan inkuiri terstruktur diantaranya
yaitu eksplorasi fenomena, membuat pertanyaan
fokus, merencanakan penyelidikan, mengadakan
penyelidikan, menganalisis data, menyusun dan
mengkomunikasikan ilmu baru (Llewellyn, 2011).
Tahapan inkuiri tersebut telah mencakup seluruh isi
petunjuk praktikum yang telah dikembangkan.

Petunjuk praktikum juga sesuai dan mencakup
seluruh langkah pada KPS. Langkah KPS menurut
Tinenti (2020) diantaranya yaitu merancang
eksperimen, merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, mengidentifikasi dan mengontrol variabel,
menyusun langkah Kkerja, melakukan eksperimen,
mengkomunikasikan  hasil  eksperimen, dan
menginferensikan.
Uji Ahli Integrasi Nilai Islam

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam divalidasi oleh Bapak Saifullah Hidayat, M.Sc
sebagai ahli integrasi nilai Islam. Validasi integrasi
nilai Islam memperhatikan aspek Unity of Science,
aspek ketepatan ayat Al-Qur’an, aspek penjelasan
ayat Al-Qur’an, dan aspek penyajian nilai Islam yang

disajikan dalam petunjuk praktikum. Berikut uji
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coba oleh ahli integrasi nilai Islam pada tabel 4.11

dan 4.12:

Tabel 4.11 Hasil Uji Ahli Integrasi Nilai Islam

No Aspek Indikator No Nilai
Soal
1 Unity of Penyajian Unity of
Science Sciences dengan 1 4
ayatisasi ilmu sains
tepat
Penyajian Unity of
Sciences mudah 2 3
dipahami oleh
siswa
Integrasi nilai Islam
pada Unity  of
Sciences sesuai
dengan 3 4
perkembangan ilmu
pengetahuan  dan
teknologi
2  Ketepatan Pemilihan ayat Al-
Ayat Al- Qur’an dengan
Qur’an ayatisasi sains 4 4
berkaitan  dengan
materi yang
disajikan
3  Penjelasan Penyajian ayat Al-
Ayat Al- Qur’an lengkap 5 4
Qur’an dengan ayat dan
terjemahannya
Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan 6 4
dengan tafsir ilmiah
Penjelasan ayat Al-
Quran disesuaikan 7 4

dengan materi yang
terdapat dalam




88

No Aspek Indikator No Nilai
Soal

petunjuk praktikum
4  Penyajian Nilai Islam dapat
Nilai Islam  diimplementasikan
dalam kegiatan
sehari-hari
Petunjuk praktikum
mampu
menanamkan nilai
Islam kepada siswa
Penyajian nilai
Islam mudah
dipahami oleh
siswa

10 3

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam

No. Aspek yang dievaluasi Skor
1 Unity of Science 11
2 Ketepatan Ayat Al-Qur’an 4
3 Penjelasan Ayat Al-Qur’an 12
4 Penyajian Nilai Islam 10
Jumlah skor 37
Sjli;rla(:/gl)co_r diperoteh 4 o0 92,5%

jumlah skor maksimal

Berdasarkan hasil validasi ahli integrasi nilai
Islam memperoleh hasil sebesar 92,5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam

yang dipaparkan pada petunjuk praktikum tersebut
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tergolong sangat layak dan dapat diterapkan untuk
pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum
dengan revisi kecil .

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli
integrasi nilai Islam diantaranya penambahan
beberapa ayat yang tercantum pada petunjuk
praktikum dan penambahan tafsir dari sumber
primer.

Uji Praktisi (Guru Biologi)

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam direspon oleh Ibu Duroh, S.Si sebagai praktisi
(guru biologi). Validasi guru biologi memperhatikan
aspek isi, aspek bahasa, aspek desain produk, aspek
penggunaan produk, aspek model pembelajaran
inkuiri, aspek ketepatan ayat Al-Qur’an, aspek
penjelasan ayat Al-Qur’an, dan aspek penyajian nilai
Islam yang disajikan dalam petunjuk praktikum.
Berikut uji coba oleh guru biologi pada tabel 4.13
dan 4.14:

Tabel 4.13 Hasil Uji Guru Biologi Kelas X MA

No Aspek Indikator No Nilai
Soal
1 Isi Kesesuaian materi
dengan Kompetensi 1 3
Dasar

Kesesuaian materi 2 3
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No Aspek Indikator No Nilai
Soal
dengan Indikator
Pembelajaran
Materi yang
disajikan sesuai 3 2
dengan Kurikulum
2013
Kebenaran konsep
materi dalam 4 3
petunjuk praktikum
Keruntutan materi
dalam petunjuk 5 3
praktikum
Kecukupan materi
dalam petunjuk 6 3
praktikum
Kesesuaian
penyajian soal 7 3
sesuai dengan
indikator
Kualitas buku
petunjuk praktikum 8 3
untuk merangsang
stimulus siswa
Kualitas  petunjuk
praktikum dengan 9 3
proses
pembelajaran
Bahasa Bahasa yang

digunakan dalam
petunjuk praktikum
sesuai dengan

2 kaidah puEBl 10 2
(Pedoman  Umum
Ejaan Bahasa
Indonesia)
Bahasa yang 11 3
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No Aspek Indikator No Nilai
Soal

digunakan sesuai
dengan karakteristik
dan tingkat berpikir
siswa
Bahasa yang
digunakan mudah 12 2
dipahami
Kesesuaian istilah
tertentu yang  q 3
digunakan dalam
materi
Kebakuan istilah
yang digunakan 14 3
dalam materi
Ketepatan
penggunaan tanda 15 2
baca
Konsistensi
penggunaan bahasa 16 3
dan istilah

3  Desain Kecocokan tata letak

Produk (layout) dengan isi 17 3

petunjuk praktikum
Desain petunjuk
praktikum dapat 18 3
memberikan kesan
positif
Pemilihan  ukuran
dan  jenis  font
(huruf) mudah 19 3
dibaca, tidak typo,
jelas dan tepat
Pemisahan antar
paragraf dan spasi 20 3

antar teks jelas dan
sesuai
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No

Aspek

Indikator

No
So

al

Nilai

Penggunaan gambar
yang menunjang
materi

pembelajaran

21

Kombinasi dan
komposisi pemilihan
warna yang tepat
dan serasi

22

4

Penggunaan
Produk

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat mendukung
pencapaian  tujuan
pembelajaran

23

Petunjuk praktikum
dapat digunakan
dengan mudah
dalam pembelajaran

24

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat menarik
minat siswa

25

Petunjuk praktikum
yang dikembangkan
dapat
menumbuhkan rasa
senang siswa

26

5

Model
Pembelaja-
ran Inkuiri

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
mengeksplorasi
fenomena

27

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
untuk membuat
pertanyaan fokus

28
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No

Aspek

Indikator

No

Soa

1

Nilai

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
dalam
merencanakan
investigasi

29

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
mengadakan
investigasi

30

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
melakukan
menganalisis data

31

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
menyusun
pengetahuan baru

32

Petunjuk praktikum
mampu
mengantarkan siswa
mengkomunikasikan
pengetahuan baru

33

Ketepatan
Ayat Al-
Qur’an

Pemilihan ayat Al-
Qur'an dengan
ayatisasi sains
berkaitan = dengan
materi yang
disajikan

34

Penjelasan
Ayat Al-
Qur’an

Penyajian ayat Al-
Qur'an lengkap
dengan ayat dan
terjemahannya

35
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No

Aspek

Indikator

No
Soal

Nilai

Penjelasan ayat Al-
Qur'an disajikan
dengan tafsir ilmiah

36

Penjelasan ayat Al-
Quran disesuaikan
dengan materi yang
terdapat dalam
petunjuk praktikum

37

8

Penyajian
Nilai Islam

Nilai Islam dapat
diimplementasikan
dalam kegiatan
sehari-hari

38

Petunjuk praktikum
mampu
menanamkan nilai
Islam kepada siswa

39

Penyajian nilai Islam
mudah dipahami
oleh siswa

40

Tabel 4.14 Hasil Respon Guru Biologi Kelas X MA

No. Aspek yang dievaluasi Skor
1 Isi 26
2 Bahasa 18
3 Desain produk 18
4 Penggunaan produk 12
5 Model pembelajaran 21

inkuiri
6 Ketepatan ayat Al-Qur’an 3
7 Penjelasan ayat  Al- 8
Qur’an
8 Penyajian nilai Islam 9
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No. Aspek yang dievaluasi Skor
Jumlah skor 115
Skor (%) =
. . 71,87%
jumlah skor diperoleh x 100%

jumlah skor maksimal

Berdasarkan hasil respon guru biologi
diperoleh hasil sebesar 71,87%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam tergolong layak dan dapat
digunakan untuk pembelajaran biologi khususnya
kegiatan praktikum.

Saran dan masukan yang didapat oleh guru
biologi diantaranya kata pengantar dan biografi
sebaiknya tidak dicetak di balik halaman cover,
perbaikan kalimat atau tanda baca yang perlu
diperbaiki susunannya, dan masih terdapat ayat Al-
Qur'an yang belum sesuai dengan materi biologi
yang terdapat pada petunjuk praktikum.

Uji Lapangan Skala Kecil

Tahap implementasi pengembangan petunjuk
praktikum biologi dilakukan dengan uji coba skala
kecil. Uji coba ini melibatkan siswa sebagai subjek
penelitian. Siswa mengisi angket penilaian petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam yang

disediakan. Tujuan dari dilakukannya uji coba skala
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kecil yaitu untuk mengetahui kelayakan petunjuk
praktikum biologi yang dikembangkan sehingga
dapat digunakan pada saat kegiatan praktikum
biologi dan sumber belajar bagi siswa.

Uji coba skala Kkecil dilakukan kepada
kelompok yang terdiri atas 15 siswa. Keseluruhan
siswa yang dijadikan subjek penelitian berasal dari
kelas X MIPA 6 MAN Kendal yang diambil secara
terpilih. Siswa menilai petunjuk praktikum biologi
yang dikembangkan oleh peneliti pada angket yang
telah disediakan. Angket uji coba skala kecil yang
memperhatikan aspek bahasa, aspek desain produk,
aspek penggunaan produk, aspek penjelasan ayat Al-
Qur’an, aspek penjelasan ayat Al-Qur’an, dan aspek
penyajian nilai Islam.

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang
diperoleh dari siswa kelas X MIPA 6 memperoleh
hasil dengan persentase sebesar 91,25%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum
biologi terintegrasi nilai Islam tergolong sangat layak
digunakan untuk pembelajaran biologi khususnya
kegiatan praktikum.

Hasil uji coba produk petunjuk praktikum biologi

terintegrasi nilai Islam secara keseluruhan dari para ahli
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dan guru biologi sebagai praktisi ditunjukkan pada tabel
4.15 berikut:
Tabel 4.15 Penilaian Validator dan Guru

No. Penilai Hasil
1  Ahli Materi 71,75%
2 Ahli Media 82,5%
3 Ahli Metodologi Pembelajaran 93%

dan Keterampilan Proses Sains
4 Ahli Integrasi Nilai Islam 92,5%
5 Guru Biologi 71,87%

Berdasarkan tabel 4.15 dari penilaian para ahli dan
guru biologi pada tahap evaluasi diperoleh bahwa
petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
mendapatkan nilai keseluruhan yaitu 82,72% dengan
kategori sangat layak untuk diterapkan sebagai bahan
ajar mata pelajaran biologi pada kegiatan praktikum dan
sumber belajar bagi siswa kelas X MIPA dengan
melakukan revisi pada bagian yang telah disarankan oleh
para ahli. Uji coba skala kecil dilaksanakan oleh 15 siswa
kelas X MIPA 6. Hasil uji lapangan skala kecil berdasarkan
hasil angket penilaian terhadap petunjuk praktikum
memperoleh persentase 91,25% dengan kategori sangat
layak.

. Kajian Produk Akhir
Hasil produk akhir yaitu petunjuk praktikum

biologi terintegrasi nilai Islam berupa buku cetak yang
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membantu siswa dalam melaksanakan praktikum.
Petunjuk praktikum yang dikembangkan menggunakan
muatan inkuiri dengan beberapa tahapan menurut
Llewellyn (2011) diantaranya eksplorasi fenomena,
membuat pertanyaan focus, merencanakan investigasi,
menganalisis data, menyusun dan mengkomunikasikan
pengetahuan  baru  yang  diharapkan = mampu
memberdayakan KPS pada siswa kelas X.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh
Sabahiyah et al. (2013) bahwa model inkuiri dapat
memberikan stimulan terhadap penguasaan konsep IPA
dan KPS pada siswa. Penerapan model inkuiri
mendorong siswa untuk mandiri, aktif, dan melakukan
kerjasama dalam melakukan suatu percobaan, sehingga
siswa dapat menguasai materi pembelajaran (Mardaleni
etal, 2019).

Tidak hanya muatan inkuiri, akan tetapi petunjuk
praktikum yang dikembangkan juga terdapat muatan
integrasi nilai Islam. Dengan adanya muatan integrasi
nilai Islam dalam petunjuk praktikum dapat
menanamkan nilai spiritualitas pada siswa. Saripudin
(2018) berpendapat bahwa dengan mengintegrasi nilai
Islam dalam materi pembelajaran akan berguna dalam

pembelajaran dikarenakan dapat menguatkan spiritual
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manusia sehingga dapat terhindar pembelajaran sains

dengan tujuan yang merusak dan tidak bijak.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji lapangan
skala kecil, didapatkan hasil analisis yang dapat dijadikan
dasar untuk mengetahui kelebihan produk yang
dikembangkan. Kelebihan petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam diantaranya:

1. Pengguna  mendapatkan  kemudahan  dalam
menggunakan produk petunjuk praktikum biologi
terintegrasi nilai Islam.

2. Pengguna dapat mempelajari integrasi nilai Islam
dengan materi yang dipelajari sehingga dapat
menambah personal religious beliefs pada siswa.

Dalam proses pengembangan produk, peneliti
menyadari bahwa produk yang dikembangkan masih
terdapat kekurangan. Kekurangan yang dimiliki pada
produk yaitu pengguna merasa perlu adanya petunjuk
praktikum dalam bentuk e-book atau aplikasi karena
memudahkan penggunaan pada saat praktikum
berlangsung.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pengembangan petunjuk
praktikum biologi terintegrasi nilai Islam meliputi

beberapa hal diantaranya:
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1. Pengembangan petunjuk praktikum terbatas dengan
menggunakan KD kelas X yaitu KD 3.1, 3.2, 3.4, 3.5,
3.6,3.7,3.8,dan 3.9.

2. Penelitian pengembangan hanya sampai tahap uji
kelayakan skala Kkecil, tidak sampai ke tahap uji
lapangan skala besar dan uji efektivitas dikarenakan
keterbatasan waktu penelitian.

3. Data yang didapatkan dalam penelitian bergantung
kepada subjektivitas penilai yang akan memberikan

pengaruh pada hasil penelitian.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam untuk
memberdayakan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa
kelas X MA yang telah dilakukan disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan petunjuk praktikum
biologi terintegrasi nilai I[slam untuk
memberdayakan Keterampilan Proses Sains (KPS)
siswa kelas X MA dikembangkan dengan metode
Research and Development dengan model Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation
(ADDIE). Desain produk pengembangan petunjuk
praktikum biologi terdiri atas fitur diantaranya
cover, kata pengantar, tata tertib laboratorium,
panduan penggunaan buku, panduan penulisan
laporan praktikum, daftar isi, judul praktikum, KD,
tujuan  pembelajaran, eksplorasi  fenomena,
pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, hipotesis, alat
& bahan, prosedur kerja, hasil pengamatan,

pertanyaan, simpulan, mengkomunikasikan hasil
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pengamatan, soal singkat, integrasi nilai Islam, daftar
pustaka, catatan, dan biografi penulis.

2. Pengembangan  petunjuk  praktikum  biologi
terintegrasi nilai Islam yang telah divalidasi dinilai
layak digunakan untuk bahan ajar. Hal ini dilihat
berdasarkan penilaian yang telah diberikan para
ahli, praktisi, dan siswa diantaranya ahli materi
sebesar 73,75% dengan kategori layak, ahli media
sebesar 82,5% dengan kategori sangat layak, ahli
metodologi pembelajaran dan KPS sebesar 93%
dengan sangat layak, ahli integrasi nilai Islam
sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak, guru
biologi sebagai praktisi sebesar 71,87% dengan
kategori layak, dan hasil uji lapangan skala kecil
pada siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal sebesar
91,25% dengan kategori sangat layak.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam, saran
yang diberikan oleh peneliti untuk pemanfaatan produk
yaitu:

1. Pemanfaatan petunjuk praktikum biologi

terintegrasi nilai Islam dapat dilakukan dengan uji

efektivitas dengan menggunakan uji lapangan skala
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besar pada kelas kontrol dan eksperimen. Dengan uji
efektivitas  dapat  diketahui  kualitas  dan
kelayakannya dalam pembelajaran khususnya
praktikum biologi.

2. Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
dapat dikembangkan dalam bentuk materi dan mata
pelajaran lainnya.

3. Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
dapat disajikan berupa aplikasi mobile dimana dapat
diakses dengan mudah pada handphone siswa.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun diseminasi dan pengembangan produk
lebih lanjut pada penelitian ini yaitu:

1. Diseminasi

Mendaftarkan produk pengembangan
petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam
yang telah dikembangkan pada perpustakaan
nasional dengan tujuan memperoleh pengakuan hak
cipta.

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai
Islam masih belum sempurna, oleh karena itu dapat
dijadikan sebagai bahan untuk penelitian lanjut.

Penelitian lanjutan produk ini berupa uji coba
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produk, revisi secara mendalam dan melakukan
penelitian sejenis. Penelitian sejenis merupakan
penelitian pengembangan petunjuk praktikum
biologi terintegrasi nilai Islam baik mata pelajaran

biologi maupun mata pelajaran lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

A. Identitas Observasi

1) Lembaga yang diamati

2) Hari/Tanggal
3) Waktu

B. Aspek yang Diamati

: MAN Kendal

1) Perencanaan pembelajaran kegiatan praktikum

2) Pelaksanaan kegiatan praktikum

3) Evaluasi pembelajaran setelah kegiatan praktikum

C. Lembar Observasi

No

Aspek yang Diamati

Hasil

Observasi

Ya

| Tidak

Aspek Perencanaan Pembelajaran

1

Guru membuat dan
mempersiapkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan
KD dan indikator
pembelajaran praktikum

Guru menggunakan model
pembelajaran yang sesuai
dengan pelaksanaan
praktikum

Guru menggunakan bahan ajar
yang dapat memberdayakan
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dan meningkatkan
kemampuan  kognitif dan
psikomotorik siswa

4 Guru menggunakan bahan ajar
sesuai kebutuhan pada saat
pelaksanaan praktikum

5 Guru menggunakan bahan ajar
yang dapat menarik minat
siswa untuk aktif terlibat pada
pelaksanaan praktikum

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

1 Guru memberikan
stimulus/fenomena di awal
pelaksanaan praktikum

2 Guru memberikan masalah

pada saat pelaksanaan
praktikum
3 Guru menyelenggarakan

pembelajaran yang berpusat
pada kegiatan siswa

Aspek Evaluasi Pembelajaran

1 Guru memberikan  tugas
kepada siswa setelah
pelaksanaan praktikum

2 Guru membuat  evaluasi
pembelajaran  berupa soal
yang berkaitan dengan
pelaksanaan praktikum

Semarang,

Observer

April 2022




Lampiran 2. Pedoman Wawancara

1) Nama

2) Instansi

Identitas Responden

3) Hari/Tanggal

B. Lembar Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

n
praktikum
di sekolah
asal

b. Hambatan
yang
ditemui
pada saat
praktikum

pelaksanaan
praktikum
di sekolah?
3. Apa saja
hambatan
yang
Bapak/Ibu
temui
selama
kegiatan
praktikum
dengan
siswa?

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
Kurikulum a. Penjelasan | 1. Metode apa
2013 metode yang

yang tepat Bapak/Ibu
digunakan gunakan
dalam agar siswa
kegiatan aktif pada
praktikum saat
kegiatan
praktikum
berlangsung
”
Praktikum a. Pelaksanaa | 2. Bagaimana
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Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

4. Berapa Kkali
praktikum
dilaksanaka
n dalam 1
(satu) tahun
ajaran?

5. Apa saja
materi yang
biasanya
Bapak/Ibu
gunakan
dalam
praktikum?

6. Menurut
Bapak/Ibu,
materi apa
saja yang
membutuhk
an
praktikum
namun tidak
terlaksana
dalam
pembelajara
n?

Petunjuk
Praktikum

a. Ketersediaa
n petunjuk
praktikum
di sekolah
asal

b. Petunjuk
praktikum
yang
digunakan
pada saat
praktikum
berlangsun

g

7. Apakah
sudah
tersedia
petunjuk
praktikum
Khusus  di
sekolah?

8. Sumber
petunjuk
praktikum
dari
manakah

yang
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
Bapak/Ibu
gunakan
saat ini?

Model . Penerapan | 9. Apakah
Pembelajar model Bapak/Ibu
an Inkuiri pembelajar mengetahui
an inkuiri bahwa
dalam kegiatan
praktikum praktikum
berkaitan
dengan
model
pembelajara
n inkuiri?
Integrasi . Integrasi 10. Apaka
Nilai Islam nilai Islam h Bapak/Ibu
dalam dalam pernah
Praktikum materi yang mengintegra
dipraktiku si nilai Islam
mkan dalam
materi yang
dipraktikum
kan?
Semarang, April 2022
Responden
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Lampiran 3. Kisi Angket Validasi Ahli Materi Kelas X

Aspek

Indikator

No. Soal

Isi

Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Dasar

Kesesuaian materi dengan
Indikator Pembelajaran

Materi yang disajikan sesuai
dengan Kurikulum 2013

Kebenaran konsep materi
dalam petunjuk praktikum

Keruntutan materi dalam
petunjuk praktikum

Kecukupan materi dalam
petunjuk praktikum

Kesesuaian penyajian soal
sesuai dengan indikator

Kualitas  buku  petunjuk
praktikum untuk
merangsang stimulus siswa

Kualitas petunjuk praktikum
dengan proses pembelajaran

Penyajian

Terdapat nama petunjuk
praktikum, identitas siswa,
kata  pengantar, ucapan
terima kasih, daftar isi,
biografi pengembang

10

Terdapat tata tertib dan
prosedur pembuatan laporan
praktikum secara sistematis

11

Terdapat tujuan praktikum,
dasar teori, langkah Kkerja,
dan integrasi nilai Islam
secara sistematis

12

Terdapat soal evaluasi di
bagian akhir  petunjuk

13
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Aspek Indikator No. Soal

praktikum

Bahasa Bahasa yang digunakan
dalam petunjuk praktikum
sesuai dengan kaidah PUEBI 14
(Pedoman Umum  Ejaan
Bahasa Indonesia)

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan karakteristik 15
dan tingkat berpikir siswa

Bahasa yang digunakan

mudah dipahami 16
Kesesuaian istilah tertentu

yang  digunakan  dalam 17
materi

Kebakuan istilah  yang 18
digunakan dalam materi

Ketepatan penggunaan tanda 19
baca

Konsistensi penggunaan 20

bahasa dan istilah

Sumber: Adaptasi Octavyanti & Wulandari (2021), (Akbar,
2017), dan Sunarti (2018)
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Lampiran 4. Kisi Angket Validasi Ahli Media
Pembelajaran

Aspek Indikator No. Soal

Desain Produk Kecocokan tata letak 1
(layout) dengan isi petunjuk
praktikum
Desain petunjuk praktikum 2
dapat memberikan kesan
positif
Pemilihan ukuran dan jenis 3

font (huruf) mudah dibaca,
tidak typo, jelas dan tepat

Pemisahan antar paragraf 4
dan spasi antar teks jelas
dan sesuai

Penggunaan gambar yang 5
menunjang materi
pembelajaran

Kombinasi dan komposisi 6
pemilihan warna yang tepat
dan serasi

Kualitas Produk Petunjuk praktikum dapat 7
digunakan dalam jangka
menengah-panjang

Petunjuk praktikum sesuai 8
dengan kondisi dan
kebutuhan siswa

Penggunaan Produk | Petunjuk praktikum yang 9
dikembangkan dapat
mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran
Petunjuk praktikum dapat 10

digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

Petunjuk praktikum yang 11

118




Aspek Indikator No. Soal

dikembangkan dapat
menarik minat siswa
Petunjuk praktikum yang 12
dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa senang
siswa
Sistematika Sistematika penyajian 13
Penyajian petunjuk praktikum yang
konsisten
Sistematika penyajian 14

petunjuk praktikum (tata
tertib, petunjuk pembuatan
laporan, integrasi nilai Islam,
dan lain-lain) dapat
membantu memudahkan
siswa dalam belajar

Bahasa Bahasa yang digunakan 15
dalam petunjuk praktikum
sesuai dengan kaidah PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Bahasa yang digunakan 16
sesuai dengan karakteristik
dan tingkat berpikir siswa

Bahasa yang digunakan 17
mudah dipahami

Kebakuan  istilah  yang 18
digunakan dalam materi

Ketepatan penggunaan 19
tanda baca

Konsistensi penggunaan 20

bahasa dan istilah

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018)
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Lampiran 5. Kisi
Pembelajaran

Angket Validasi Ahli

Metodologi

Aspek

Indikator

No. Soal

Tujuan
Pembelajaran

Kejelasan tujuan
pembelajaran pada petunjuk
praktikum

Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat
mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran

Model Pembelajaran
Inkuiri

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengeksplorasi fenomena

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
membuat pertanyaan fokus

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam
merencanakan investigasi

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengadakan investigasi

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
melakukan menganalisis
data

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
menyusun pengetahuan
baru

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengkomunikasikan
pengetahuan baru

Keterampilan

Petunjuk praktikum mampu

10
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Aspek

Indikator

No. Soal

Proses Sains

mengantarkan siswa untuk
melakukan pengamatan

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
mengelompokkan/mengklas
ifikasi

11

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
menginterpretasi/menafsirk
an

12

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
meramalkan/memprediksi

13

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan

14

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
merumuskan hipotesis

15

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
merencanakan percobaan

16

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
menggunakan alat dan
bahan

17

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
menerapkan konsep

18

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
berkomunikasi

19

Perkiraan KPS dalam
mengakomodasi  berbagai
macam kecakapan hidup

20

Perkiraan KPS dalam

21
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Aspek Indikator No. Soal

menciptakan evaluasi antar
siswa

Perkiraan KPS dalam 22
menciptakan komunikasi
antar siswa

Perkiraan KPS dalam 23
mengarahkan eksplorasi
pengetahuan pada siswa

Perkiraan KPS dalam 24
mengarahkan elaborasi pada

siswa

Perkiraan KPS dalam 25
mengarahkan konfirmasi

pada siswa

Sumber: Adaptasi Octavyanti & Wulandari (2021) dan (Akbar,
2017)
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Lampiran 6. Kisi Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam

Aspek Indikator No. Soal
Unity of Sciences Penyajian Unity of Sciences 1
dengan ayatisasi ilmu sains
tepat
Penyajian Unity of Sciences 2
mudah dipahami oleh siswa
Integrasi nilai Islam pada 3

Unity of Sciences sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Ketepatan Ayat Al- | Pemilihan ayat Al-Qur'an 4

Qur’an dengan  ayatisasi  sains
berkaitan dengan materi
yang disajikan

Penjelasan Ayat Al- | Penyajian ayat Al-Qur'an 5
Qur'an lengkap dengan ayat dan
terjemahannya

Penjelasan ayat Al-Qur'an 6
disajikan  dengan tafsir
ilmiah

Penjelasan ayat Al-Quran 7
disesuaikan dengan materi
yang terdapat dalam
petunjuk praktikum

Penyajian Nilai Nilai Islam dapat 8
Islam diimplementasikan  dalam
kegiatan sehari-hari
Petunjuk praktikum mampu 9

menanamkan nilai Islam
kepada siswa

Penyajian nilai Islam mudah 10
dipahami oleh siswa

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021)
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Lampiran 7. Kisi Angket Validasi Guru Biologi

Aspek Indikator No. Soal
Isi Kesesuaian materi dengan
. 1
Kompetensi Dasar
Kesesuaian materi dengan 2
Indikator Pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai 3
dengan Kurikulum 2013
Kebenaran konsep materi 4
dalam petunjuk praktikum
Keruntutan materi dalam 5
petunjuk praktikum
Kecukupan materi dalam 6
petunjuk praktikum
Kesesuaian penyajian soal -
sesuai dengan indikator
Kualitas buku petunjuk
praktikum untuk 8
merangsang stimulus siswa
Kualitas petunjuk praktikum 9
dengan proses pembelajaran
Bahasa Bahasa yang digunakan
dalam petunjuk praktikum
sesuai dengan kaidah PUEBI 10
(Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)
Bahasa yang digunakan
sesuai dengan karakteristik 11
dan tingkat berpikir siswa
Bahasa yang digunakan 12
mudah dipahami
Kesesuaian istilah tertentu
yang  digunakan  dalam 13

materi
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Kebakuan  istilah  yang
digunakan dalam materi

14

Ketepatan penggunaan
tanda baca

15

Konsistensi penggunaan
bahasa dan istilah

16

Desain Produk

Kecocokan tata letak
(layout) dengan isi petunjuk
praktikum

17

Desain petunjuk praktikum
dapat memberikan kesan
positif

18

Pemilihan ukuran dan jenis
font (huruf) mudah dibaca,
tidak typo, jelas dan tepat

19

Pemisahan antar paragraf
dan spasi antar teks jelas
dan sesuai

20

Penggunaan gambar yang
menunjang materi
pembelajaran

21

Kombinasi dan komposisi
pemilihan warna yang tepat
dan serasi

22

Penggunaan Produk

Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat
mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran

23

Petunjuk praktikum dapat
digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

24

Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat
menarik minat siswa

25

Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa senang
siswa

26
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Model Pembelajaran
Inkuiri

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengeksplorasi fenomena

27

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
membuat pertanyaan fokus

28

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam
merencanakan investigasi

29

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengadakan investigasi

30

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
melakukan menganalisis
data

31

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
menyusun pengetahuan
baru

32

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa
mengkomunikasikan
pengetahuan baru

33

Ketepatan Ayat Al-
Qur’'an

Pemilihan ayat Al-Qur'an
dengan  ayatisasi sains
berkaitan dengan materi
yang disajikan

34

Penjelasan Ayat Al-
Qur’an

Penyajian ayat Al-Qur’an
lengkap dengan ayat dan
terjemahannya

35

Penjelasan ayat Al-Qur’an
disajikan  dengan tafsir
ilmiah

36

Penjelasan ayat Al-Quran
disesuaikan dengan materi
yang terdapat dalam
petunjuk praktikum

37
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Penyajian Nilai Nilai Islam dapat 38

Islam diimplementasikan  dalam
kegiatan sehari-hari
Petunjuk praktikum mampu 39

menanamkan nilai Islam
kepada siswa

Penyajian nilai Islam mudah 40
dipahami oleh siswa

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018)
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Lampiran 8. Kisi Angket Respon Siswa Kelas X

Aspek Indikator No. Soal
Bahasa Bahasa yang digunakan

dalam petunjuk praktikum

sesuai dengan kaidah PUEBI 1

(Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan karakteristik 2
dan tingkat berpikir siswa

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Kesesuaian istilah tertentu
yang  digunakan dalam 4
materi

Kebakuan istilah  yang
digunakan dalam materi

Ketepatan penggunaan
tanda baca

Konsistensi penggunaan
bahasa dan istilah

Desain Produk Kecocokan tata letak 8
(layout) dengan isi petunjuk
praktikum

Desain petunjuk praktikum 9
dapat memberikan kesan
positif

Pemilihan ukuran dan jenis 10
font (huruf) mudah dibaca,
tidak typo, jelas dan tepat

Pemisahan antar paragraf 11
dan spasi antar teks jelas
dan sesuai
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Penggunaan gambar yang 12
menunjang materi
pembelajaran

Kombinasi dan komposisi 13
pemilihan warna yang tepat
dan serasi

Penggunaan Produk | Petunjuk praktikum dapat 14
digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

Petunjuk praktikum yang 15
dikembangkan dapat
menarik minat siswa

Petunjuk praktikum yang 16
dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa senang
siswa

Penjelasan Ayat Al- | Penyajian ayat Al-Qur'an 17
\Qur'an lengkap dengan ayat dan
terjemahannya

Penjelasan ayat Al-Quran 18
disesuaikan dengan materi
yang terdapat dalam
petunjuk praktikum

Penyajian Nilai Nilai Islam dapat 19
Islam diimplementasikan  dalam
kegiatan sehari-hari
Penyajian nilai Islam mudah 20

dipahami oleh siswa

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018)
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Lampiran 9. Hasil Observasi Pembelajaran Biologi

A.

PEDOMAN OBSERVASI

Identitas Observasi

1) Lembaga yang diamati : MAN Kendal

2) Hari/Tanggal : Semin, 18 Apnl\ 2021
3) Waktu : OB.320 ~Q%1S w8
Aspek yang Diamati

1) Perencanaan pembelajaran k praktik

2) Pelaksanaan kegiatan praktikum

3) Evaluasi pembelajaran setelah kegiatan praktikum

. Lembar Observasi
Hasil
No | Aspek yang Diamati 9 Oburvasl
[ I 6 -, | Tidak
Aspek Perencanaan Pembelajaran
1 Guru membuat dan mempersiapkan perangkat pembelajaran /
| | sesuaidengan KD dan ind pembelajaran praktikum !
2 | Guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan /
s pelaksanaan praktikum
3 | Guru menggunakan bahan ajar yang dapat melatih dan Vi
meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa
4 | Guru menggunakan bahan ajar sesuai kebutuhan pada saat o |
pelaksanaan praktikum f
5 Guru menggunakan bahan ajar yang dapat menarik minat siswa / |
|| untukaktif terlibat pada pelaksanaan praktikum & me ), |
A:EekPehks:naan Pembe! belajaran ﬂ
Guru berikan stimulus/fe di awal pelak /
praktikum
2 | Guru memberikan masalah pada saat pelaksanaan praktikum W
3 | Guru yel .ggarakan pembelajaran yang berpusat pada | \/
kegiatan siswa
Asgk Evaluasi Pembelajaran R .
Guru memberikan tugas kepada siswa setelah pelaksanaan‘ V4
praktikum
2 | Guru b luasi belajaran berupa soal yang‘ \/
| berkaitan dengan pelak pmknkum Al el

Semarang, \§ April 2022
Observer,
( A

l .
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru Biologi MAN Kendal

PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden

1) Nama by Buroh 4 §.K

2) Instansi ¢ ML Weade|

3) Hari/Tanggal: felcga . \Y  Pperl 2022 .
B. Lembar Wawancara

1. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan agar siswa aktif pada saat keglatan praktikum
berlangsung?
Jawab: ... Degan  wmeagduncken  Faenhbc l“““‘“‘)

2. Bagai pelak prakti di sekolah?
Jawab: Pelthun  edeng  Bilctgeackten B ozbynun,
O deg oo dvga Bk & \mplingeq  tolah |, lrgen hag
mckanTrg |

3. Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu temui selama kegiatan praktikum dengan siswa?
Jawab; .. 2ehe b peldiiom  hla Rbcwa  kaghep slh
fowa, sdem W Weledbcketon  welth)  feck  pendem)
Swneac, B0 Baang  fan 50 bekep muko .

4. Berapa kali praktikum dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun ajaran?
. Mecena  pendemi e peahbMom  Slalgcachan  Mumn
Jawab: §
e ¢ wall

5. Apa saja materi yang b ya Bapak/Ibu dalam praktikum?
Jawab: ...} qeka Yeng  Byehvunhea  #aatercaya  neng \nghop
oo\og ¢ Weentllamgemen  hagel | Webhlegl | pon e, grmd,
ombvhea | hewon | Jan Lo ktlem

6. Menurut Bapak/Ibu, materi apa saja yang membutuhkan praktikum namun tidak

terlaksana dalam pembelajaran?
Jawab: ... 0610 oM Gan  geed
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Apakah sudah tersedia petunjuk praktikum khusus di sekolah?
Jawab; .. Pelvm &l poonpi praltinan  wWaugs B pelolahy

. Sumber petunjuk prak dari kah yang Bapak/Ibu gunakan saat ini? )
Jawab: . PN e B qeng  Biguachten  \emmbec  Baxh

o peher | tetak  eng  keleh  BipeSNaneq  ociolck .

. Apakah Bapak/Ibu bahwa k p berkaitan dengan model

pembelajaran inkuiri?
Perneh  fengac

Jawab:

. Apakah Bapak/Ibu pernah mengintegrasi nilai Islam dalam materi yang
dipraktikumkan?

TRkabt Belum  punen  mengankgrenhen

Semarang, & April 2022
Responden
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Lampiran 11. Rekap Nilai Siswa Kelas X-MIPA 6 MAN Kendal

No Nama KD1 | KD2 | KD3 | KD4 | RerataPH | Pengetahuan Praktik Keterampilan
1 | Adinda Nafisatul 85 75 80 75 80 77 85 82
Azzahra
2 | Alya Azana 75 75 90 90 79 83 85 82
3 | Aminah Sinta 90 85 80 90 86 81 90 90
Aunana
4 | Anjeliyal Kamila 80 80 90 90 85 85 85 85
5 | Aulia Diah 92 75 75 90 83 84 85 82
Pratiwi
6 | Azka Al Ma’arid 85 90 80 80 86 87 75 78
7 | Daniel Eka Arda 95 90 80 80 86 87 85 82
[rawan
8 | Dhini Aulia 85 86 90 90 81 83 85 82
9 | Dyah Ayu 90 90 75 90 86 82 90 87
Khoirunnisa
10 | Fairuz Zaffa 90 90 75 90 86 86 95 90
Ramadhani
11 | Fidella Ainindias 75 75 75 75 75 75 75 75
Tabita
12 | Ghazy Ibnu 85 80 75 80 80 78 75 75
Ramadhani
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No Nama KD1 | KD2 | KD3 | KD4 | Rerata PH | Pengetahuan Praktik Keterampilan

13 | Iklil Hasna 90 95 95 95 94 92 90 90

14 | Inayah 85 75 75 90 81 85 85 87

15 | Julia Fathimah 85 85 75 95 85 87 85 87

16 | Khumaedah 90 85 80 80 84 86 85 87

17 | Lisa Kurnia 85 85 75 95 85 86 80 82

18 | M. Muwaffaq 95 95 95 95 95 93 90 92
Azman Ali

19 | Mayla Faiza 85 75 75 75 78 76 75 75
Salmadara

20 | Muhamad Izzul 75 75 75 75 75 75 75 80
Haq

21 | Muhammad Arif 85 75 75 75 78 81 75 80
Lugman Hakim

22 | Muhammad Hagqi 85 75 85 90 84 84 75 75
Rafiudin

23 | Nafis Putra 85 75 75 75 78 76 80 78
Pratama

24 | Naimatul 80 75 75 75 76 76 80 78
Hidayah

25 | Nasywa Tsaabita 95 85 80 85 86 87 85 87
Maulida S.

26 | Nelly Nur 85 75 75 75 78 76 80 80
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No Nama KD1 | KD2 | KD3 | KD4 | Rerata PH | Pengetahuan Praktik Keterampilan
Habibah

27 | Nur Halimah 75 75 75 75 75 75 80 78

28 | Putri Annastya 90 75 75 75 79 82 80 78

29 | Raditya 85 75 75 75 78 76 75 77
Adyameca H.

30 | Revinallma 80 75 75 75 76 76 75 75
Navi’'a

31 | Salisa Falasifa R. 85 75 75 80 79 77 80 80

32 | Siti Mawaddatul 75 75 75 75 75 75 75 75
Ulya

33 | Zafa Nur Andini 85 75 75 75 78 76 75 75

34 | Zahrotun Nila N. 90 75 75 80 80 78 80 83

35 | Zakiyatul 75 75 75 75 75 75 80 78
Fakiroh
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Materi Biologi Kelas X

B - -— ——-—-—r'-

v 4

LEMBAR VALIDAS! ANMLE MATERI KELAS X MATA PELAJANAN FIOLOGI

ladul Penetitian Pengemhatggan Petuspet  Praktikum Rlologl Terttegrast
Nilas Islam Bechasis Inkuiri Untek Melatih Keterampan
Froses Sains Sivwa Kol X MA

Peneliti Kurnta Al Rianti

Program Studi | Pesdidikan Hologl

Validator Hiidba Fo Bemata, M.Se

Asal Instam WM walsongo femerang

Tanggal Validasi o Selaga.s Julizens

1. Petunjok Fengisian

A Angket valufas) shis mater] dimsksodian nntuk dag penilulan day fapak /T
selaku ahli matert mergenss kelsyskan matert biologl kelas X pads Petunjuk Praktiham
Itlogl Terinteg Nilal Indum | Inkuirt Untok Mefatds Keterampdan Proses
Sains Sewa Xelas X MA

b Penllasan, kitk, dan saran Dapak/iby skan bermanfsat sntuk mempertaiki dan

ehatham kualiwas dari petunjuk praktkum yang dikembungkan

. apsh/Ibu dimohon ustuk berkan penfldian pada setiap pertanysen yang tiap
pertanyasa dalim embar valutasi deagam memilih sals penilatan yasg telah diberican

o Berilan skala penilusn beribut lnt untull memberikan penilaan
1) Sangut Kursag (SK)
) Rurang (K]
3] Halk (1)
A) Samgat batk (SB)

e Apabda pesiiian Napsk/ibu herfan adalah 1 atas 2 maka berfian saran wntub hal
yang menyebabikan kisurangan atas pertunys penambahan sesuans yang lebih baik

I Betikan kesimpulan dari hasil penitaisn Bapak /T teradap peeun|uk protaihuns inf

& Atas esedian dan bamtuan Bapak/ibu untuk mengise angket vabidasl saya sebaga
pemelitt menpicapkan terima kasih

2. Kolom Peniksian

Xolum penitaian oled ot mater kelis X SMA/MA

o

INEN
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: : - ; |
L = ‘ »' % -
)/ '.'. W

e s R (.L—
ot v

2 petua gy v

T&—’i""‘“ praMuNem  dengm  prower >

I etaniuk preatibum IdevoRn siswa, Y]

1 un-:mmmmnm v

Indikator Penilalan
Penilaan mwnhmm-—muwmm
ditakuican sheh vilidator Aapun perhitunganays menggunskan rumes sebagal herikut

e (1) SIS s
Selanjutnys persontase kelayakan didapatkes kemudian
katepon ketayakan hordasarkan tabel berikut:
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oy ww ha b |
&
| Sgunakean derggan reviyl et |
£ Keslogui e

Dumikian Ponuswh Praktkum Bulog) Teristngrast Nilai islam Horbasis Iskuirt untuk

Melatih Keterampdan Proses Sains Sisws Kulas X MA

Layak digunakas d) pangan tanpa revest

Latyak digumakas i bapamgan dengan revisi

4

Tiddak yuk digunakan di lapangsn

Catatan: Marap beri checklist (¥) saluh sty pilites di atax
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran

»

LEMBAR VALIDAST AHLI MEDIA PEMOELAJARAN

ledul Penelitian Penpembangan Petuak Traktthum Riolog Terintegeasi
Nilal Islam  Ferbests Inkuirt Untuk  Memberdayskan
Keterampilam Froses Sams Siowa Kelas X MA

Penetits Nurnis A Rants
Program Stwd| Fendidikan Biolog)
Vatidator Nia Resyde
Asal lnstansi LOUN Waldeae
Tamggal Validasi 5 guk =021
1. Potunjuk Penglsian
a Anghoet vabdast abl media dimakssdian sotuk dup Pemtaian dart Eapak/Ibe
welake abl medis mengenal heliyakan med pada Petwsuk Praftikom Slokeg
Terintegras: Neal islaes Horbasis Inkuir Untuk Membentupakan K lan Proses
Sans Stvwa Kedas X MA
b Penilatan. kaik, dan saran Sapak/iba akin ber untuk s ki dan
meninghaticss kaalitas dan ke praleiom yang dik 15
o Bapak/lbu dimohon untuk berikan | fuda setihp pertanyaan yany tep

pertayaan datam lvmbur vahides) dengan mem® skt penitaian yang tefah derikan
4 Nerian skala penilatan berfeut md untuk memberdan penilasn
*  Apahia peaiaian Bapak/Ibu beran adslah 1 oty 2 maks berkan saran untek hal
yung mesyrbabkan kekurasgan st periesya penambahas sesiusty yang et haik
1] Saagst Kurang (3K}
1) Kurang (K)
3) Falk(®)
&) Sanpet baik (48)
 flerikan k pulan dari hasil penidatan Bagak /hu terhadap petungul prafeikum i
& Atas kesedian dan bantwan Bapak/Iba untuk mengisi angket validasi, says wehagal
penedft mengucapiuin terima kasth.
2. Kolom Penllatan
Kolom pes@aian oled ahll medis

] = R B
5 S R—— DR 05 '
Mecocokan tats lecak (Aiwol) dergan (6 peunik

o e e T A T
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"
+W. ‘m‘l whan  dapat
L“..

19 Sytematika genyagan petim|uk praktiNem (L tertity
| petusiuk pamby grast allal e, dan
i fan) dapent mesburts memstahion dswa dalsm

L delajar

i A

15 | Radica yarg Sgenaban deam pessniok prakuium
L sesial dengan kantah POESS (Padormes Urmsm Esen

<

.+ Mahasa ladonesia)
I6 lahasa yang digunakan sesual dwngen herekierie
| s tirgat borpilar iews

DICHEREL

4

L 20 | Konsistens pengguraae

Samber: Adaptast Nudiestuti (2021], Octavyantl & Widsndari (2031),

Sunarts (2019)
3 Ktk dan Saran

(Akbar, 2017), dan

. oo dari W m
Zﬁo_m.__gmmg_mm____w e g et &

amu o !;mm
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y Mmmmu-hmal&a S

Demibiun Petunjuk Prakeikom Holop Terintegrass Nl |stim Berbosts Inkulrl untuk
Membertayakan Keterampdun Preses Sains Siswa Kelis X MA

Laryuh, digamakan i Lagangen tampa revist v
layak digmsakan 0l lgangpin dengan revist.
Tiakark fayak diggunasbean o8 lapangan
Catatan: Harep beri checkiist (V) safat sat pitiban di ates

Semacung, .5, M 2022
Validator A8l Media

_Nish RAsyiON

KisAC
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Lampiran 13. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Proses
Sains (KPS)

SAINS (KPS)
Judut Peneditean Pesgembangan Freuspuk Proktibum Hlokegl Terimegras
Niai lolam BDerbasiy Inksirt Uetuk Melalh Keterampilan
Proes Satm Showa Kelas X MA
Penetis Kurnia A Riser)
Program Studt Prrdiditon Hioog
Validater Plan Tauwadan WA
Asal lastansd U ebizngo Femacang
Tangga! Validast a7 Jos 2032
1. Petungek Pengistan
5 Anghee ewidan sl P dan KIS dimaksudias  setud
mmupmmmu-‘hwm*hummum
W & pata Pecunpuk Prasvkum Bwolog
Tertrtmgras Nia lilam Berbwus dehuin Untuk Melath Keterampian Proses Sams
Sovwa Ketay X MA
b Pendatan, Wvk dan saran Bagak/lbs akan b untuk  memp da
eniaghathan kaaikas dari | N yorg
©  Bapes /By buon escuk P Pada sethap pertasyaan yang tup

portanyasn dalam lembar valdast dengen memits skals perdaian yang telah diberthan
o Rernkan skaly perdaan hertioat Inl umuk memterisas penilalan:

i) Sasgat Kurang (SK)
2] Kutsng (K)
1) Raik ()
1) Saagat baik {SH)
. w-mhl/&-mﬁdﬁhlmlnﬁ&“mﬂﬂ
yang b taw pertusys sesuate yang rbth baik

L mmmnummmmmwmmn
& Atas wesediaan dan bantuan Bapak/iu untuk mesgis anghet validas, saya sehaget
penellts mergucaphan teriea kasih.
2. Kolom Penilaien

Kasdumn penilaten sivd shii mesodologl pembelagarsn dan KPS:
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B

4. Indikator Pesitatan
Penilalan merggunaban shola Ukers unuk oesganalisis %ash vaildasi peodek yang
diahukan oles A va ienggpunikan ———
o e
% " pretasiun ke dalam
tmmu_hwlmn

{Sa'dun, 2017)
5. Kesimpulan
[ Petunyek Pk Riclogl Wil Ishum B bebewies untuk

Mulatis Keterampilan Prooes Samts Stows Kelas X MA
Layak digurakan & bromgan tanga revest
Layak dgganaian di dapatgan dengan revisi
Ttk laywk Sggmnaban i laparggan
Catatam Morep beri checkist [¥) safoh satw piliban df atas

Valduiet AN Mesodolegi

Do Tt 0t
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Lampiran 14. Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam

A

LEMBAR VALIDASE AHL INTEGRASI NILAT ISLAM

Judul Penetstian Pengembangan Petunjuk Prakikum Biologh Terintegeus)
Nils Isdam  Worhasss lokuirl Untuk  Memberdayikan
Keterampdan Proves Sains Stswa Kelas X MA

Peneliti Kurmi AN} Riant)

Program Studl Ponditican fiwolng

Validator Sovfulleh  Hidayon

Asal Instansi Uil walisengo

Tanggsl Validast T ojh 90 1t

1 Petunjuk Pengistan

n Anghoet valides shls itegrast nils Ixlam imak untek d [
dart Bapud /il serlabn shli utegrast nils bslam mengenal helayskan (ntegrast nile
Istam gada Petunjuk Pr Riologs Teritvgrass Nila (sdam Besbanis nkuirt Dntuk
Memberdayakan Ketecampilan Proses Salos Scowa Kelas X MA

b Penilman, weik, dan saran Bapek/lbu akas b dast untuh ¥ dan
o ninghatian kualitas dan petesjub yang Shemtangk

© Hapak/Ihu dimubos untuk beribas ponik poda setup p y yang thap
pertanyaan Siles lrmbar validast deagan dh skala pemilakin yasg trdah (i

W Berikan skals pesilaian berikst ini wntuk memberikas peailasn
1) Sangat Kurang [SK)
2) Kurang (X)
I} ek (B)
4) Samget balk (58)

o Apabda penilaan Bapak/lbu berikan sdalsh 1 staw 2 maka bertkas saran untk hal
yong menyebulivin kekurangas atau perlunya pesambaiiun sesusty yang lohi hadk

 Berikus kesimpulan dan hasi penilaian Bapak/Ibu terhadap petenjuk prakeim ine
At hesedinan dan bantuss Sapak/lbu entuk mengmi anghee validss, says sehags
pene]its mengursphon terima kasth.

2. Kolom Penilaian
Kolam penilssin oleb abdi intagrist il slany:

[ . Penilaian =]
Lt I = S
*Pmim._
1| Penpajian Unity of Scinnves dempen aywtises! s ssim v
4| P st f st e o 4
ilmmmmmq. e \ v.v.,-
o Lfern pekesturgan e peagesdun  dos od

Lo x" L34 Allp
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2N Fmﬂ\-\mn DL lotigon WS AL Lo ya‘- pr
Lo Renambubon ponabytan  gar Sumber permr

4. Indikator Penilalan

Penilalan: menggunakan skala Liert untek menganalists hasd vadidast produk yang

fibakukan obeh validutor. Adapan g UNNYS memggunakian rumus setugal berikut
Sk () RS gt

Seluputngs perentase kelupakon didapatian kemodian dlinterprotasian ke datam

kategort kelayakan berdasarkan tabel berikst
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Membordayakam Keterampilan Pvomss Sains Ssws Kelas X MA |

& Layak digurakoan o lapangan tanpa revise
b Laysk digemakan &1 lapangan desgen rvist v
€ Tidak layak digunaan i lapangan
Catitan: Harap bert checklist (V) saloh satu pilita df atas

Valudator Nil |slam

Senolohy hdoyes
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Lampiran 15. Hasil Validasi Guru Biologi (Praktisi)

/7

LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOG

Judul Peaelitian ¢+ VPengemtungan 'etunjuk Praktésm lliologl Terintegrasi

Nl Islam  Berbuss  Tnkuirl  Untuk Memberdayakas
Keterampdan Proves Sais Sivws Kelas X MA

Peaelitl Kurmia Alll Riant
Program Seudi o Pendidikan Blolegl
Validator Ducoh

Asal lmstansi MAN kendal
Tanggal Validast A8 Jul Ao22
1. Petusjuk Pengivian

-

Angket wvalidasi guru biodegl  dimaksud untuk thaguithan  pead dany
Hapak/Ibe selshu gury bwingi mengenst kebiyakan Petunjuk Praktdoem Hlolog

Terintegrass Nt Islam Berh Inkmiri Untuk Memb yakan K pilan Proses

Sains Simwa Kelas X MA

Pendaian. Wik, dan saram Bapak/ibu akan untuk perbalkl dan
ghathan kuaias darl petunpck prak yang hasgh

Bapak/ibu d untuk h penik P setap pertanydan yang tap

pertanyaan dalam lembar valstas desgan memilih skals penilssn yang telab diberikan

. Berikan sala ponilasin berikut ink untuk memberikan peafiaian;

1) Sangst Kurang (SX)

I) Kurang (X)

3) Haik (8)

4) Sangat baik (SH)

Apetite penilasn Bapak/Tbe berikas adalah 1 stau 2 maka bertkan ssran unrok bl
yang menyebaticn kekurangan atau pertunya p bahan sessaty yang lebi balk
Terikan & putan dart hasil penilaian Bapak/Tba terhadep petunjuk prafetikum in|
Atas kesedizan dan hontunn Fapak/Ibe ustuk mengpss angket valldasi, says sebags
peaeliti mengueapkan terima kasth

2. Kolom Penlfatan
Koo penilaian oloh gury hiologs:
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LEMBAR VALIDASI GURD BIOLOG
Judul Peaelitian ¢+ Pengembungan 'etunjuk Praktéum liologl Terintegrasi
Nidal Islam Berbuss  Inkwirl Untuk Memberdayakes
Keterampdan 'roses Sains Siswa Kelas X MA
Peaelitl Kurmia Alfl Riant
Program Studi o Pendidikan Bloleg
Validator Ducoh
Asal lnstans ¢ MAN kendal
Tanggal Validast A8 Ml Aoz
1. Petunjuk Pengivian
A Angket walidasi guru bideg) dimaksudias untuk thaguathan  peadk dant
Hapak/Ibe selaku gury bwiogi mengenst kebiyalan Petunjuk Praktsdum Hiologi
Terintegrass Nt Inlam Berbasis Inkwiri Untuk Memberdayakan Keterampilan Proses
Sains Skwwa Kolas X MA
b Pendaian Wik, dam sarsm Bapak/ibu akan untuk perbalki dan
ghathan kuaigas darl petunpek praktium yang dembhasghan
¢ Bapak/ibu d untuk b pentlatan pada setap yang tap

pertanyaan dalam lembar valstast desgan memilih skals penilssan yang telab diberikan

. Berikan seala ponilasin beeikut ink untuk memberikan peafisian;

1) Sangse Kurang (SX)
) Kurang (K)

3) Haik (1)

4] Sangat baik (SH)

Apabiie penilasn Bapak/Tow berikas adslah 1 atau 2 maka becikan ssran untok Sl
yang menyeh kurangan atau pertunya penambahan sessate yang lobi balk
Terikan puban dart hisil penilaian Rapak/Ibu terhadep petunjuk prafetfkum tnl

Atas kesediaan dan hontuan Rapak/Ibu ustuk mengpss angket valldast, says sebags
peselit mengucapkan terima kasth.

2. Kolom Penlfatan
Kodum peniilaian oloh guru hiologs:
Ne r Taddater
=

s
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|
i

v
v
(V4
v
v
v
v
v
- v
23| 7
1 RO
24 | Pvesnjek prakiibam deget diginakan deagan medah @
.| dadem penitetsaran
25 | Petunjek  prakkem  yarg  dikesiburghan  dapat v
> v
v
v
v
v
v

| menard mine sivws
Prunuk

r yarg  dikombarghon  Sapen
el rise seamng siswa

K Aspek Model Pembelsjurus Inkulel

Petuajuh  praktibam mamps  mesgantarkan  sowa

sengolsplorasi fenamena

Petanjul  pesktibum mampu  mesgertirn  Uewe

%Mnmmm—rﬁm
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|
L4
>
v
v
v
» , 2UNT), can
3. Keitik dan Saran .
w¥er foaguar & Giogmp javgu Regiat, Rhalid balaues Sover,
CIMARECT Yo B 5aist = |
- Bars Lt by abe !:!'12&: gu”g ydug pasla
1t S b - e
- I‘\As.l. ks m‘n 4o Syt MI! e !! o,

_%&_ﬁ_wm_&._pu_p&mm__.

A indikator Penibatan
Pentlaan mengpusakan skata Lkert untuk mesgunalises hoall validast produk yang
dilskukam oleh vabitator. Adspun perhitungannys mesggenskan rumus sehagai berikat:

Mm,.&!.‘.ﬂm“m
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Lampiran 16. Hasil Uji Respon Siswa Kelas X MA

HASIL UJI RESPON SISWA KELAS X MA

B C
S Nama E N
z 789|110 11 |12 |13 |14 15|16 |17 |18 |19 |20 | =
1 | Nelly Nur 4 14| 4| 4 4 4 4 | 4| 4|4 | 4|44 )| 4 |78]| 975
Habibah
2 | Anjeliyal 414 |4 4 4 4 4 | 4 | 4|4 | 4|44 |4 ]79]| 9875
Kamila
3 | Daniel 31314 4 4 4 4 | 3 31344 | 4] 4]|71)| 8875
Eka A. L
4 | Iklil Hasna 3 14|33 3 3 4 |1 4|3 |4 |4 |3 |3 ]| 3 ]67| 8375
5 | Putri 3 14|43 4 3 314 (4|4 |4 |4 |4 |4 |73 9125
Annastya
6 | Zakiyatul 3133 3 3 4 4 | 3 313313 ]|3]|3]62 77,5
F.
7 | Julia 413 |3] 3 4 4 3 (3 (4|2 |4)|3|3|4/|71| 8875
Fathimah
8 | Inayah 4 14| 4| 4 4 4 4 1 4| 4|4 4|4 4| 480 100
9 | Raditya 414 |4 4 4 4 4 | 4| 4|4 | 4|4 |3 ]|3|78| 975
Adyameca

153




B C
S Nama E X
Z 9 10 (11 (12 |13 |14 | 15|16 (17 (18|19 | 20 | —
1 | Aulia Diah 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 | 74 92,5
Pratiwi
0
1 | Lisa 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 | 73 | 91,25
Kurnia
1
1 | Aminah 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 | 75 | 93,75
Sinta A.
2
1 | Ghazy 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 | 74 92,5
Ibnu R.
3
1 | M Arif 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 | 74 92,5
4 Lukman
H.
1 | Dhini 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 | 66 92,5
Aulia
5
1368,7
Jumlah c
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B C
S Nama E X
Z 9110 (11|12 (13|14 (15|16 |17 |18 |19 | 20 | =
Rerata 91,25
Sangat
Kriteria
Layak
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Lampiran 17. Lembar Hasil Uji Respon Siswa

Angket Respon Siswa Kelas X MA

Dangan harmat,
A Rianti, Saya un

i Ketarampilan
Proses

peniaian menganai kelaysican Petunjut Frakblam Sinlog| Terintegrasi i) siam Bamasis
Inkuse|. Peslalan s3ud
praktioam yang diksbangkan

Ande
prtarlyaan Calam Iemar 18400 (401054 Il K8Ea panilsian yang tash
bk, Beikan skks penilaian Lasivutin untuk Meroarkan penilsian:

1) Sangat Kurang (5¢)
2) Kurang ()
3) Baik (B)
-
Eaan Bahasa Indonesia)
Sangatkurang ® Sangst Baik
) Bahasa yang dgunakan sesua dengan karakearistic barpdor sizwa
) Biahasa yang digunakan mudah dipshami *
Sangat Kurang ‘Bangat Baik
7) Konsistensl panggunasn bahiasa den Istiiah *

SangatKurang @

Sanpat Baik

I8kah Genitas barikut dengan ngtsn

Nama Lengkap *

NELLY NUR HABIBAH

Kelas

XMipa b

tkolah *
s Kaneal
1 2 3 4
Sangat Kurang ® Sangat Baie
2 Kesesusian istilah tertant yang digunakan dalam mater «
1 2 3 a
SangstKuang @ sangatBan
) Kebakuan istiah yang digunakan dalaen mater *
1 2 s a
Sangat Kurang O] Sangat Baie
8) Ketapatan panggunaan tanda baca *
' E! 3 s
' 2 3 .
Sangat Kisang ® Sangat Balk

tiak fypo, slas dan tapat <

1 2 3 4
SangatKuang ® Sanpat Bak
11 Permisshan antar parsgraf dan spasi antar teks jelas dan sesuai ©
1 2 3 4
Sangat Kurang Sangat Balk
L gambar yang
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Sangatkursng @® Sangat ik ‘Sangst Kusang Sangat Baik
19) sesis rasa semang untuk belajar *
! 2 3 . 1 2 s “
®
Sangaturzng * Savgst Balk Sangat Kusang Sangat Baik

14) Petunjuk p
17) Penyajien ayat Akur an lengkap dengan eyat den terjemahanays «
1 2 3 4
1 2 s “
Sangatkurng SangatBaik
Sangat Kurang ® Sangat Baik
16} Patumuk
18) Banjal Al " prakiikum *
’ 2 3 4
R ——
1 2 3 4
Sangst Kureng Sangat B
8) i slar dapat dlmplamantasikan dafam kaglatan sahast-hari*
1 2 s 4
Sangst kureng ® Sanat B
20) Panyajan il Islam mudah dgahar: *
' 2 s 4
Sanget Kurang ® Sangat Baik

Kritik dan Saran *

Sangat baik

Tands Tangan *
Tuliskan Mama Lengkap

NELLY NUR HABIBAH
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Lampiran 18. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INIMINESIA
UNIVERSITAS ISLAM NECGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE

brirte Julan Frof. Dr. HL Hasskos Kasspn 111 h'pl.i:mn.&rr-lq.iﬂlﬂi
Telepun (024) 76433366, Websie: 5L walisags ac.id

MNomor B 27Un 1 EALEDAOEOSNLI022 10 Februan 2022
Hal : Pepunjukan Pembimbang Skripst

Yih.

Bapaklbu Dosen

i UIN Walisonge Semarang
Assalama ‘mlaikum Wr. W,

Berdssarkan hasil pembahasan wsulan judul pemelitian di Juruzan Pemdsdikan Biolopi, maks
Fakultas 3ains dan Teknologi memyetsjui judul skripsi mabasiswa:

Nama : Eurmia Alfi Riants
NIM : | SORORS0 IR
Judul : Pengembangan Petunjuk Prakitkum Biologi Terntegrms Nily Islam

Berbasiz Inkuiri Untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sams
Siswa Kelas X MA

dan menunjuk Bapak Tha:

1. Amif Rizgianti Haris, 5.T, M.5i. schagai pembimbang materi

2. Wi Cahya Adi, M.Pd. sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitabuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalam wleiwm W Wb

Tembusan:
1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mak yang bersangh

3. Arsip junasan
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Lampiran 19. Surat Penunjukan Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGE

e Jalaz Prof De. H. Hamka Kasspos (1] Ngaliyan Scrsarang 50188
Telcpon (024) T6413366, Website: e walisomgo xc.id

Nomor - B 38410Un 10,8 SDA0S.05/ 062022 23 Juni 2022
Lamp. :-

Hal : Surat Permobonan meenjodi Validator

Yih

Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.

UIN Walisongo Semarang

Assalaw ‘aloskuwm W, Wh.

Berdesarkan pertimbangan dan dosen pembimbing, maka dipesiukan validesi poda produk

sknpsi mabasiswa:

Nama 3 Kurnia Alfi Rixnt

NiMm - 1808086018

Judal . Pengembangan Petunjuk Praktikum Blologl Terintegrash Nilad Islan
Berbasls Inkuirl Untuk Memberdayakan Keternmpllan Preses Sains
Skiwa Kelas X MA

Oleh karena itu kami meminta kesediasn Bapakthu untok menjad validator ahli maten pada

produk skripst serscban.
Demikian swat permohonan ing kansi paikan. atas perk dan kerja Bapak/ibu
kami ocapkan terima kasth.

Wassalamu ‘elackuwe We. Wb

uresan Pendidikan Biologi
¢ Di Lastyono, M.£d.
@tmmmmum
Tembaan:

1. Dekas FST UIN Wal schagai bpora
2 Mabucwwa yang
1. Acwp prmon
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Lampiran 20. Surat Penunjukan Ahli Media Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE

wLSoNOS Jalas Prof De H. Hamks Kxmspos [ Ngaiyan Semarang 501388
Telepon (024) 76413366, Website e waliwngo xc.d

Nomer - B 3841Un 10.80 £DA08. 05062022 23 Juni 2022
Lamp. :-

Hal : Surat Pemsobonan menyadi Validator

Yih

Nisa Rasyida, M.Pd.

UIN Walisongo Semarang

Assalaws ‘aladum Wr. W,

Berdesarkan pertimbangas dari dosen pembienbing, maka diperiukan validesi pada produk
shngsi mabasiswa:

Nama g Kurnls Alfi Riantl

NIM $ 1808086018

Jodal 3 Pengembangan Petunjuk Praktikum lhhd Terintegrasl Nilal Islam
Berbasis lokairl Untuk Memberdsy Keternmpllan Preses Salns
Skswa Kelas X MA

Oleh karena im kana meminta kesedaan Bapak/Thu untek menjadi validator ahli media pada
produk skrips: serseben.

Demikian sarat p b i dany sampaikan, atas perks dan kes) BagakThu
kami ecapkan terama kasih.

Wassalomu ‘alaikuw We W5

o ; "
\\Q‘.,thmmmum&

Tembasan:

Dickan FST UIN Walsorgs schaga bpore
Makaeaws yang henanghien

Arvp preen

-

160



Lampiran 21. Surat Penunjukan Ahli Keterampilan
Proses Sains

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH

LT Jalas Poof. De H. Hamka Kampos [ Ngaliyan Scssarang 50185
Telepon (024) 6413366, Website: fie walisomgn . id

Nomor - B 3841Un 1080 SDAOS.03/062022 23 Juni 2022
Lamp. -

Hal : Surat Pensobosan neenjodi Validator

Yih

Dian Tauhidah, M.Pd

UIN Walisongo Semsarang

Assalawy ‘aladkum Wr. Wh.

Berdasarkan pertimbangan dan dosen pembumbing, maka dipesiukan validasi pada produk

sknpsi mabasiswa:

Nama 3 Kurnia Alfl Riant

NIM L 1808086018

Jodul 2 Pengembangan Petunjuk Praktikum lhﬁd Tertntegrasi Nilal Islam
Berhasls Inksiri Untuk Memberdayal ipllan Preses Sains
Stswa Kelas X MA

Oleh karena ite kany meminta kesedizan Bapak/Ibu untuk menyadi vabidasor ahli metodologs
pembelajarn dan KPS pada prodek sknpsi tersebut.

Demikian swat permohonen ini kansi sampaikan, atas perkenan dan kerpsama Bapak/Ibu
kami weapkan terima kasih

Wassalamu ‘alaikuw We. WD

Tembasan:
Deean FST UIN Walsoage schaga bpocn
Mabasuws yang benanghutan

Arwp prmen

ey
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Lampiran 22. Surat Penunjukan Ahli Integrasi Nilai Islam

KEMENTERLAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TERKNSTHLOMA

ey Ialae P De H. Hamka Kamspun 11 Spaliyan Scraarang 50135
Telepon (804) T6411366, Wibnite: (5 walisngn o id

Nomor @ B 3840 Un | 0T ST D08 06 X3 Juni 2022
Lamp. :-

Hal : Surst Permsobonan neenjodi Vlidstor

Yih

Saifullah Hidayat, MLSc.

UIN Walisongo Semarang

Arsalams wiadkum Wr. W,

Berdesarken pertimbangsn dari desen pembimbing, maks diperbakan validasi pads produk

sloripei masha siswn:

Mama E Kormds Alfl Biang

MM : 1HORUBGITH

Judal L Pengembangan Petunjuk Praltikum Bidepi Terinvegrasi Nilab lslsm
Berhasls Inksirl Untuk Memberdsyakan Keter lisn Preses Ssdns

Stvwa Kelas X MA

Hezh knrens i komi neensints kesedisan Bapak/Tha wviuk menjedi volidmior shli integrasi
Demikian st p h ink kansi ikan, ams perk dim kesj Bagakdbu
leami weaplhan terime kesih

Wassaiomu ‘aloitum e W

oo, MPd.
LURLE2008 | L D08

Trmbaxan:

Dicleas FET UTH Walsongs schagai bporan
Mabawwwrs yazg bersangkutan
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Lampiran 23. Surat Izin Riset

&

Komar
Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aamat: ILivel, Ly. Hamba K, 1 Semavang Telp. 024 71433365 Semarang S018%

0
: B,1627/Un.10.8/D1/SP.01.08/03/2022 Semarang, 01 April 2022
: Propasal Skripsi
< Permohanan 1zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekelah MAN 1 Xendal
di tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wo,

Deritahukan dengan hormat dalam rangka penudisan skripsl, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahastswa di bewah ini

Nama : Kurnia A¥I Rianti

NIM : 1808086018

Fakultas/Jurusan - Sains dan Teknologi / Pendidikan Baologi,

Judul Penelitian  : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biclogi Terintegrasi
Nilai Istam Berbesis Inkuiri untuk Medatih Keterampllan
Proses Sains Siswa Kelas X MA,

Dosen Pembimbing : 1. Anif Rizgfanti H, S.T., M.Si

2. Widi Cahya Adi, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karend Itu kami mohon mahasiswa tersebyt diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapek/Thy pimpin.

Demidan atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terimas kasih,
\Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
L. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo ( sebagal laporan )

2. Arsip
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian

Foto bersama dengan Ibu Duroh, S.Si (Guru Kelas X MAN
Kendal)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama Lengkap : Kurnia Alfi Rianti

Tempat & Tanggal Lahir : Madiun, 19 Januari 2000
Alamat Rumah : Ds. Pacul RT. 14 RW. 02

No. HP

Email

Kec/Kab. Bojonegoro, Jawa
Timur 62114
: 082228943087

: alfiriantil151 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.

d.

SDN Pacul 3 Bojonegoro
MTsN 1 Bojonegoro

MAN 2 Bojonegoro

UIN Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non-Formal

a.

TPQ At-Thohiriyah Sekartoyo

C. Karya Illmiah

d.

Filsafat Sebagai Ruang Introspeksi dalam Menyikapi
Isu Politisasi Agama

Phenetic Kinship Relationship of Apocynaceae Family
Based on Morphological and Anatomical Characters
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